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ABSTRAK 

Nada Sa’adah Putri, 2023. “Penerapan Metode Diskusi Pada Mata Pelajaran 

PAI di kelas X7 Sman 2 Luwu Timur”. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr. Kaharuddin. 

S.Ag., M.Pd. dan Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd. 
 

Kata Kunci : Metode, Diskusi , Pendidikan Agama Islam 

  Skripsi ini membahas mengenai Penerapan Metode Diskusi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X  Pada Mata Pelajaran PAI Di SMAN 

2 Luwu Timur. Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui penerapan matode 

diskusi dalam proses pembelajaran siswa tentang materi PAI, untuk mengetahui 

apa-apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

penerapan metode diskusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa.  

  Pendekatan kualitatif, jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis 

penelitian studi kasus. Peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus karena 

peneliti terjun langsung kelapangan untuk melihat secara langsung proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan oleh objek yang diteliti serta menghasilkan data 

deskriptif seperti tulisan  atau  lisan dari  informan  yang  akan  diteliti.  

  Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa : 1)  Penerapan metode diskusi pada mata 

pelajaran PAI di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur sudah berjalan dengan baik dan 

lancar sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Dimana di 

dalamnya memuat tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. 2) Faktor yang mendukung seorang guru dalam penerapan metode 

diskusi pada mata pelajaran PAI di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur yaitu besarnya 

minat, semangat, dan peran serta seorang siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh seorang guru di dalam kelas.  

 

 
   



 

 

1 

   

BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan instrumen yang sangat kuat dalam mengubah 

kemajuan suatu negara. Dalam hal ini,pendidikan berdampak pada penataan 

karakter manusia, dan kepribadian suatu negara karena dengan adanya 

pendidikan diharapkan dapat menjadikan manusia mampu untuk 

mengembangkan dirinya  baik ditengah kelompok maupun di alam semesta. 

Dengan demikian, pendidikan adalah sebuah mekanisme pembentukan 

individu seutuhnya (insan kamil), baik dalam memperluas pengetahuan 

(kognisi), sikap (afeksi), dan keterampilan (psikomotor).1 

Pendidikan merupakan sebuah upaya untuk mengembangkan seluruh 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik supaya menjadi manusia yang  

mempunyai kecakapan, kecerdasan, dan akhlak yang mulia sebagaimana yang 

yang tercantum dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang 

menyatakan bahwa: 

Pendidikan ditujukan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta serta keterampilan yang 

dimiliki dirinya masyarakat bangsa dan negara.2 

 

1M.Mushthafa, Sekolah dalam Himpitan Google dan Bimbel, (Cet. I:Yogyakarta:LKIS 

Yogyakarta, 2013),h. 5. 

2UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf(6 

Desember 2019) 
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        Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia 

adalah rendahnya kualitas hasil dan proses belajar yang dicapai siswa. 

Rendahnya hasil belajar ditandai oleh pencapaian prestasi belajar yang belum 

memenuhi standar kompetensi seperti tuntutan kurikulum.Dalam setiap mata 

pelajaran termasuk pelajaran Pendidikan Agama Islam, proses belajar yang 

dilakukan siswa terbatas pada penguasaan materi atau penambahan pengetahuan 

sebagai bahan ujian atau tes. Padahal menurut kurikulum yang berlaku siswa 

diharapkan bukan hanya sekedar dapat mengakumulasi pengetahuan akan tetapi, 

seorang guru harus terampil dalam memilih metode yang tepat dan sesuai 

dengan pokok bahasan yang dibahas. Guru memiliki peranan yang sangat 

sentral, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun evaluator pembelajaran. 

Berbicara soal metode pembelajaran, Metode pembelajaran merupakan 

seluruh rangkaian penyajian materi bahan ajar yang meliputi segala aspek 

sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta 

segala fasilitas yang terkait atau yang digunakan baik secara langsung, ataupun 

secara tidak langsung dalam proses pembelajaran. 3 Pendapat lain juga 

mengatakan bahwa learning methods merupakan sebuah strategi atau taktik 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang diaplikasi 

tenaga pendidik agar tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan bisa tercapai 

dengan baik. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia 

adalah rendahnya kualitas hasil dan proses belajar yang dicapai siswa. 

 
                   3https://id.wikipedia.org/wiki/Model_pembelajaran#cite_note-1 
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Rendahnya kualitas hasil belajar ditandai oleh pencapaian prestasi belajar yang 

belum memenuhi standar kompetensi seperti tuntutan kurikulum. Dalam setiap 

mata pelajaran termasuk pelajaran Pendidikan Agama Islam, proses belajar yang 

dilakukan siswa terbatas pada penguasaan materi atau penambahan pengetahuan 

sebagai bahan ujian atau tes. Padahal menurut kurikulum yang berlaku siswa 

diharapkan bukan hanya sekedar dapat mengakumulasi pengetahuan akan tetapi, 

seorang guru harus terampil dalam memilih metode yang tepat dan sesuai 

dengan pokok bahasan yang dibahas. Guru memiliki peranan yang sangat 

sentral, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun evaluator pembelajaran. 

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta 

didik untuk dapat menjalankan peranan yang menutut penguasaan pengetahuan 

tentang ajaran agama atau menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran 

agamanya. Pendidikan agama bukan sekedar mengajarkan kepada siswa tetapi 

menjaga komitmen terhadap agama yang dipelajarinya.  

Dilapangan menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

konvensioal selalu dilakukan oleh guru. Seorang pendidik yang berkecimpung 

dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai serta 

meningkat, maka penguasaan materi saja tidak mencukupi. Pendidik harus 

menguasai berbagai metode penyampaian materi dan dapat menggunakan 

metode yang tepat dalam proses belajar mengajar sesuai dengan materi yang 

diajarkan serta kemampuan anak didik. Metode pembelajaran merupakan bagian 

dari strategi intruksional, metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk 

menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan kepada siswa 
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untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran sesuai 

apa yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Guru 

dituntut untuk menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa 

agar menarik, tidak menimbulkan kebosanan dan mudah dimengerti.4 

Peran guru dalam dunia pendidikan tidak lepas tanggung jawabnya sebagai 

tenaga pendidik. Oleh karena itu, proses pembelajaran bukanlah sekedar 

menyampaikan materi semata tetapi juga harus berupaya agar pelajaran yang 

disampaikan menjadi lebih menyenangkan dengan berekspresi melalui kegiatan 

nyata dan dapat menyalurkan potensi dirinya lebih maksimal. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada kelas X7 di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Luwu Timur, pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dapat ditemukan siswa yang kurang semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran , bersikap acuh tak acuh, dan lain sebagainya. Pada proses 

pembelajaran tersebut guru atau tenaga pendidik menggunakan metode ceramah 

lalu memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. Pada saat proses pembelajaran 

guru akan memberikan kesempatan untuk bertanya namun, sebagian siswa ada 

yang berbisik dengan temannya, sebagian lainnya bahkan hanya diam. Dan saat 

guru memberikan kesempatan untuk menjawab, siswa cenderung akan 

menjawab secara bersama-sama, seorang siswa akan menjawab pertanyaan 

hanya pabila ditunjuk langsung oleh sang guru, dari hal tersebut dapat dilihat 

bahwa siswa tidak memiliki cukup keberanian untuk bertanya maupun untuk 

menjawab pertanyaan.  

 
4 Ramayulis,Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta;Kalam Mulia, 2018), Hal.4 
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Setelah melakukan observasi dilanjutkan melakukan analisis dari 

permasalahan tersebut, peneliti memilih untuk menggunakan metode diskusi 

kelompok kecil pada proses pembelajaran. Dalam penggunaan metode diskusi 

memiliki kelebihan yakni berfungsi untuk merangsang siswa berfikir dan berani 

mengeluarkan pendapatnya sendiri. penggunaan metode diskusi yang efektif, 

efisien dan menarik perhatian siswa dengan mengangkat permasalahan yang 

hangat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki hubungan yang 

erat. Metode diskusi diperhatikan oleh Al-Qur‟an dalam mendidik dan mengajar 

manusia dengan tujuan lebih memantapkan pengertian dan sikap pengetahuan 

mereka terhadap masalah. Perintah Allah dalam hal ini adalah agar mengajak ke 

jalan yang benar dengan hikmah dan mauidah yang baik dan membantah dengan 

berdiskusi dengan cara yang   paling baik. 

Menghadapi permasalahan yang ada, seorang pendidik yang profesional 

tentu akan mengantisipasi hal tersebut. Peneliti akan berkolaborasi dengan 

tenaga pendidik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

menerapkan metode diskusi kelompok kecil dalam kegiatan pembelajaran. 

Karena metode diskusi kelompok kecil memiliki keunggulan yaitu siswa akan 

lebih aktif berfikir serta menyampaikan buah pikirannya dan menjawab 

pertanyaan dari guru sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup, siswa dapat 

terlatih mengemukakan pendapat dengan secaara lisan maupun tertulis, dan 

siswa akan terlatih pula mencurahkan perhatian karena mengikuti pelajaran 

dengan sungguh-sungguh. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  masalah  tersebut maka rumusan  masalahnya adalah: 

1. Bagaimana penerapan metode diskusi pada mata pelajaran PAI di kelas X 

di SMAN 2 Luwu Timur? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan 

metode diskusi pada mata pelajaran PAI siswa kelas X di SMAN 2 Luwu 

Timur  ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui penerapan metode Diskusi dalam melaksanakan 

pembelajaran PAI kelas X di SMAN 2 Luwu Timur. Ada pun tujuan dari 

penelitian ini yaitu : 

1.  Untuk mengetahui penerapan metode diskusi dalam proses 

pembelajaran siswa tentang  materi PAI. 

2. Untuk mengetahui apa-apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan metode diskusi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Sekolah, dengan adanya penelitian tentang penerapan metode 

diskusi diharapkan dapat melatih kemampuan berfikir peserta didik 
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berdasarka tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam mata pelajaran P

endidikan Agama Islam  di SMAN 2 Luwu Timur. 

2. Bagi Guru, dengan adanya penelitian tentang penerapan metode diskusi 

diharapkan pendidik depat mengevaluasi permasalahan pembelajaran yang 

dihadapi saat pembelajaran dan menambah wawasan pembelajaran dan 

keterampilan dalam mengajar. 

3. Bagi Siswa dengan adanya penelitian tentang penerapan metode diskusi 

diharapkan dapat melatih kemampuan berfikir peserta didik, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta peserta didik dapat 

lebih termotivasi saat belajar tentang Agama Islam. Peserta didik juga 

dapat lebih mudah dalam menemukan suatu permasalahan, serta mengolah 

sumber belajar yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut. 

4. Bagi Peneliti, dengan adanya penelitian tentang penerapan metode diskusi, 

peneliti mendapatkan sebuah pengalaman langsung yang berharga 

mengenai berbagai media pembelajaran yang diterapkan 

dalam pembelajaran tersebut.



 

 

8 

   

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Kajian Terdahulu 

1. Muhammad Rino Dwi cahyo (UIN Sultan Thaha Saifuddin, Jambi.2019) 

dalam judul skripsi “Penerapam Metode Diskusi Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Al-Irsyad Kota Jambi”. 

Mengungkapkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil perubahan dari 

kemampuan Kognitif,Psikomotorik,serta prestasi belajar merupakan hasil 

dari belajar yang telah di peroleh pada saat kegiatan pembalajaran di 

sekolah. 

2. Widia ayu sulistiyowati. (UMM,2021). Dengan Judul Skripsi “ Penerapan 

Metode Diskusi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak di SMK Muhammadiyah 01 Malang”. 

Membahas tentang metode diskusi dari segi pengertian, tujuan, teknik, 

serta kelebihan dan kelemahan. Hasil penelitian skripsi ini akan membahas 

tentang keberhasilan metode diskusi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 

yang akan dikomparasikan dengan  metode tanya jawab. 

Dari beberapa penelitian diatas mempunyai kesamaana dengan penelitian 

yang sedang diteliti yaitu tentang penerapan sebuah metode atau model 

pembelajaran bagi peningkatan hasil belajar, akan tetapi penelitian skripsi ini, 

mengarah pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada tingkatan sekolah 
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menengah atas yang tentunya proses pembelajaran dan hasil  yang didapatkan  

berbeda. Jadi beberapa penelitian diatas menjadi rujukan peneliti. 

B. Kajian teoritis 

1. Metode Diskusi 

a. Pengertian Metode Diskusi  

Secara etimologis, metode tersebut berasal dari bahasa Yunani "meto", 

yang berarti jalan yang harus ditempuh. Senada dengan itu, Armai Arief 

menunjukkan bahwa istilah metode tersebut berasal dari bahasa Yunani 

"metodos". Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu "metha" (artinya melalui atau 

melewati) dan "hodos" (artinya jalan) 5 . Secara terminologi, metode dapat 

diartikan sebagai sarana yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.6 Menurut 

Ahmad Tafsir, metode adalah semua cara yang digunakan dalam kegiatan 

mengajar.7 Sedangkan menurut Wina Sanjaya, metode ini merupakan cara yang 

digunakan untuk melaksanakan rencana-rencana yang telah disusun dalam 

kegiatan nyata, sehingga tujuan yang telah disusun dapat tercapai dengan sebaik-

baiknya.8 

Dalam pengertian umum, diskusi yaitu suatu proses yang melibatkan dua 

atau lebih individu yang berintegrasi secara verbal serrta saling bertatap muka 

mengenai tujuan atau saran yang telah ditentukan dengan cara saling bertukar  

 

 5 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pedidikan Islam, (Jakarta: Intermasa, 

2002), 40.  

 6 Septian Aji Pernama, Strategi Pembelajaran IPS Kontenporer, (Yogyakarta: Media 

Akademi,2017), 33. 

 7Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Presfektif Islam, (Bandung Remaja Rosdakarya, 

2005), 131. 

 8  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), 147. 
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informasi (Informasi Sharing) atau dengan sebuah pemecahan masalah (Problem 

Solving). 

Metodea diskusiaini sangat berbedaa dengana metodea tanya jawab, karena 

dalam metode tanya jawaba dapat diselesaikan dengan satu jawaban saja, 

sedangkana dalam metode diskusiadiperlukan berbagai banyaa jawaban yang 

samaauntuk memperlihatkana kebenarana. Disamping itu, setiapa peserta didik 

dalam diskusi diberi kesempatana untukasaling bertanya, menjawaba dan 

memberikan tanggapana terhadap permasalahana yang sedang dibahas.9 

Metode diskusi merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya 

memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-

masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya. Untuk 

mendapatkan hal yang disepakati, tentunya masing-masing mengajukan 

argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya. Untuk mendapatkan hal yang 

disepakati, tentunya masing-masing menghilangkan perasaan subyektivitas dan 

emosionalitas yang akan mengurangi bobot pikir dan pertimbangan akal yang 

semestiya. 

b. Tujuan dan Manfaat Metode Diskusi 

 Dalam pendidikan atau pembelajaran, metode diskusi diterapkan sebagai 

salah satu metode yang dapat digunakan pendidik untuk mengatasi kesulitan 

belajar mengajar dikelas. Kejenuhan peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan oleh pendidik muncul karena kurang menariknya metode 

 
9  Nasihah Lulu, Muchasan Ali, Upaya Peningkatan Prestasi aSiswa Melaluia Metode 

DiskusiaPada Mataa Pelajaran Aqidaha Akhlaq kelas VIII A di MTSa. Sunan Ampel aSemanding 

aTretek. Pare‟,JurnalInovatif, 1.2 (201) 
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mengajar yang diterapkan oleh pendidik. Kebanyakan dalam proses pembelaja

ran Pendidik masih menggunakan   metode ceramah, kalau dilihat dari 

pengertian diatas bahwa metode diskusi lebih cocok diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode diskusi juga dapat dijadikan 

sebagai dasar berpikir kritis pserta didik dalam memecahkan masalah yang 

muncul, khususnya terkait dengan materi atau bahan yang akan diajarkan. 

Metode diskusi juga dimaksutkan untuk merangsang peserta didik 

dalam belajar dan berpikir secara kritis dan mengeluarkan pendapatnya secara 

rasional dan obyektif dalam pemecahan masalah sehingga metode ini 

diharapkan proses pembelajaran akan lebih mengarah pada pembetukan 

kemandirian peserta didik dalam berpikir dan bertindak dalam kehidupan 

sehari-hari manusia sering kali dihadapkan pada persoalan-persoalan yang 

tidak dapat dipecahkan hanya dengan satu jawaban atau satu cara saja, tetapi 

perlu menggunakan banyak pengetahuan dan macam-macam cara pemecahan 

dan mencari jalan yang terbaik. 

Diskusi juga mengandung unsur-unsur demokratis, berbeda dengan 

ceramah, diskusi tidak diarahkan oleh pendidik, peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri. Ada berbagai 

bentuk kegiatan yang dapat disebut diskusi, dari Tanya jawab yang kaku 

sampai pertemuan kelompok yang tampaknya lebih bersifat terapis daripada 

instruksional.10 

 
10 Amirul Hadia, Teknik Mengajar aaSecaraa Sistematis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h.a 84 
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Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat, dan 

pengalaman untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih 

teliti tentang sesuatu. Metode diskusi bertujuan untuk: 

(a). Melatih peserta didik mengembangkan keterampilan bertanya, 

berkomunikasi, menafsirkan dan meyimpulkan bahasan. 

(b).   Melatih dan membentuk kesetabilan sosio-emosional 

(c). Mengembangkan kemampuan berpikir sendiri dalam memecahkan 

masalah sehingga tumbuh konsep diri yang lebih positif. 

(d). Mengembangkan keberhasilan peserta didik dalam menemukan 

pendapat 

(e).    Mengembangkan sikap terhadap isu – isu kontroversial 

(f).  Melatih peserta didik untuk berani berpendapat tentang sesuatu 

masalah.11 

Adapun manfaat dan keuntungan yang dapat diambil dari metode diskusi 

antara lain : 

1) Membantu peserta didik untuk tiba kepada pengambilan keputusan 

yang lebih baik daripada memutuskan sendiri. 

2) Peserta didik tidak terjebak pada jalan pemikiran sendiri, yang 

kadang salah, penuh prasangka dan sempit, karena dengan diskusi 

peserta didik dapat mempertimbangkan dalam mempertimbangkan 

dan memecahkan sebuah masalah. 

 
11Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta, PT Bumi Aksara,2016), h.141-142 
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3) Dengan diskusi timbul percakapan antara pendidik dan peserta 

didik  sehingga diharapkan hasil belajar lebih baik. 

4) Dengan diskusi memberi motivasi terhadap berpikir dan 

meningkatkan perhatian kelas. 

5) Diskusi membantu atau menggerakan hubungan antara kegiatan 

kelas ditingkat perhatian. 

6) Diskusi merupakan cara belajar yang menyenangkan dan 

merangsang pengalaman peserta didik.12 

Maka manfaat metode diskusi yaitu untuk menumbuhkan rasa 

kebersamaan antara para peserta didik dengan pendidik, serta dapat berpikir 

secara rasional sehingga menumbuhkan motivasi dalam belajar. Jadi keuntungan 

menggunakan metode diskusi yaitu untuk mengembangkan pengetahuan, 

tindakan serta pengalaman langsung dalam rangka membentuk keterampilan 

(motoric, jognitif, social), penghayatan serta nilai-nilai dalam pembentukan sikap. 

Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi merupakan cara belajar yang 

menyenangkan dan merangsang pengalaman, karena dapat menjadi wadah untuk 

melepskan ide-ide, dan pendalaman wawasan mengenai sesuatu sehingga dapat 

menguran gi ketegangan-ketegangan batin dan mendatangkan keputusan dalam 

mengembangkan kebersamaan kelompok social. 

 

 

 

 
12 Suryabrataa,Prosesa Belajara Mengajar adi Sekolaha, ( Jakartaa : Rineka Ciptaa, 2017), 

h.185a 
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c. Macam-macam Metode Diskusi dan Penerapannya dalam proses 

pembelajaran 

Terdapat beberapa macam metode diskusi yang dapat di 

implementasikan dalam proses pembelajaran yakni : 

1) Diskusi kelas yaitu proses pemecahan masalah yang dilakukan 

oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi, ada beberapa 

prosedur dalam diskusi ini ; 

a) Pendidik membagi tugas sebagai pelaksana diskusi (siapa 

yang akan menjadi moderator dan penulis). 

b) Sumber masalah (pendidik, peserta didik atau ahli tertentu 

dari luar), memaparkan masalah yang harus dipecahkan 

selama 10-15 menit. 

c) Peserta didik diberi kesempatan untuk menanggapi 

permasalahan setelah mendaftar pada moderator. 

d) Moderator menyimpulkan hasil diskusi. 

2) Diskusi Kelompok Kecil, diskusi ini dilakukan dengan memebagi 

peserta didik dalam kelompok-kelompok. Jumlah anggota 

kelompok anatara 3-5 orang peserta didik. Pelaksanaannya dimulai 

dengan pendidik menyajikan permasalahan secara umum, 

kemudian masalah tersebut dibagi-bagi kedalam submasalah yang 

harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil, ketua kelompok 

menyajikan hasilnya. 
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3) Simposium, symposium adalah metode mengajar dengan atau 

membahas suatu persoalan yang dipandang dari berbagai sudut 

pandang berdasarkan keahlian. Symposium dilakukan untuk 

memberikan wawasan yang luas kepada peserta didik. Setelah para 

penyaji memberikan pandangannya tentang masalah yang dibahas, 

maka symposium diakhiri dengan pembacaan kesimpulan hasil 

kerja tim perumusan yang ditentukan sebelumnya. 

4) Diskusi Panel, yaitu diskusi yang membahas suatu masalah yang 

dilakukan oleh 4-5 orang panelis dihadapan audiens. Dalam 

diskusi panel, audiens tidak terlibat secara lansung tetapi hanya 

berperan sekedar menjadi peninjau para panelis yang sedang 

melaksanakan diskusi. Agar diskusi panelis efektif, perlu 

digabungkan dengan metode lain misalnya dengan metode 

penugasan peserta didik untuk merumuskan hasil pembahasan 

diskusi tersebut. 

5) Whole Group, kelas merupakan suatu kelompok diskusi. While 

Group yang ideal apabila jumlah anggota nya tidak lebih dari 15 

orang. 

6) Buzz Group, suatu kelompok (kelas) yang dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 orang. Masing-

masing kelompok kecil melaksanakan tugas tertentu.  Pendidik 

menjelaskan garis besar problemnya ke peserta didik, lalu 

menggambarkan aspek-aspek masalah, kemudian tiap-tiap 
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kelompok (syndicate) diberi tugas untuk mempelajari suatu aspek 

tertentu. Pendidik menyediakan referensi atau sumber-sumber 

informasi lain. 

7) Rain Stroming Group, dalam diskusi ini setiapkelompok harus 

menyumbangkan ide-ide baru tanpa dinilai segera. Setiap anggota 

kelompok mengeluarkan pendapatnya, hasil belajar yang 

diharapkan ialah agar anggota kelompok belajar menghargai 

pendapat  orang lain, menumbuhkan rasa percaya diri sendiri 

dalam mengembangkan ide-ide yang ditemukannya. 

8) Fish Bowl, diskusi ini dipimpin oleh satu orang yang mengetahui 

maksut dan tujuan diskusi, ini digunakan untuk mengambil suatu 

keseimpulan. Dalam diskusi ini tempat duduk diatur setengah 

lingkaran dengan dua atau tiga kursi kosong yang menghadap ke 

peserta diskusi, seolah-olah melihat ikan yang berada didalam 

mangkok. 

9) Diskusi Formal, diskusi ini terdapat pada lembaga-lembaga 

pemerintah atau semi pemerintahan, dimana dalam diskusi tersebut 

perlu adanya ketua dan penulis serta pembicara yang diatur secara 

formal. 

10) Diskusi Informal, aturan diskusi ini lebih longgar daripada diskusi-

diskusi lainnya, karna sifatnya tidak resmi. Penerapannya bisa 

dalam diskusi keluarga, dan dalam proses belajar mengajar yang 
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dilaksanakan dalam kelompok-kelompok belajar yang bersifat satu 

sama lain. 

11) The Open Discussion Group, jumlah anggota kelompok terdiri 

antara 3-9 peserta. Dengan diskusi ini dapat membantu para 

peserta didik belajar mengemukakan pendapat secara jelas, 

memecahkan masalah, memahami apa yang dikemukakan oleh 

orang lain, dan dapat menilai kembali pendapatnya. 

12) Lecture Discussion, diskusi ini dilaksanakan dengan membeberkan 

suatu persoalan, kemudian didiskusikan. Disini biasanya hanya 

satu pandangan atau satu persoalan saja.13 

13) Collaqium, merupakan diskusi dimana seseorang atau sumber 

menjawab pertanyaan dari peserta didik, dan peserta didik 

melakukan wawancara terhadap orang atau sumber tersebut. 

14) Informal Debate, yaitu diskusi yang dilakukan dimana peserta 

didik berhadapan satu sama lain dan membahas perdebatan yang 

bersifat problematika bukan yang bersifat actual. 

15) Syndicate Group, suatu kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 

peserta didik. Masing-masing kelompok kecil melakukan tugas-

tugas tertentu, lalu pendidik menjelaskan garis besar dari suatu 

masalah. Kemudian tiap-tiap kelompok diberi tugas untuk 

 
13Irawan Hasbi, Rosdiana ‘’Penerapan Metode DIskusi dalam Peningkatan Minat Belajar’’, 

Iqro: Jurnal Of Islamic Education, 1.1. (2018), H.43-54    
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mempelajari suatu aspek tertentu. Pendidik hanya menyediakan 

referensi dan juga informasi.14 

d. Kelemahan Metode Diskusi 

1) Tidak semua topic dapat menggunakan metode diskusi, hanya hal-

hal yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan. 

2) Diskusi mendalam memerlukan banyak waktu. 

3) Sulit untuk menentukan batas luas atau kedalaman uraian diskusi. 

4) Biasanya tidak semua peserta didik berani menngeluarkan 

pendapatnya, sehingga waktu akan terbuang karena menunggu 

peserta didik berani mengemukakan pendapatnya. 

5) Pembicaraan dalam diskusi mungkin saja akan didominasi oleh 

peserta didik yang berani dan telah terbiasa ber bicara untuk 

mengemukakan pendapatnya. Sedangkan, peserta didik yang 

cenderung pendiam dan pemalu tidak akan menggunakan 

kesempatan untuk berbicara. 

6) Memungkinkan timbulnya rasa permusuhan antar kelompok atau 

menganggap bahwa kelompoknya lebih pandai dan serba tahu dari 

kelompok lain. 

e. Kelebihan Metode Diskusi 

Kelebihan – kelebihan metode diskusi, dan hasilnya dapat dirangkum 

menjadi berikut ini: 

 
14 Taufiq  Ziaul, ‘Metode Diskusi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, Ta’dibuna : Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 2.2 (2019), H.1-6 
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1) Metode ini bisa menstimulus  peserta didik menjadi kreatif. 

Sehingga peserta didik bisa menyampaikan segala inspirasi 

yang ada dipikirannya. 

2) Peserta didik mendapat pelatihan mengeluarkan pendapat,sikap 

dan aspirasinya secara bebas. 

3)  Peserta didik belajar bersikap toleran terhadap teman – 

temannya. 

4)  Diskusi dapat menumbuhkan partisipasi aktif dkalangan 

peserta didik. 

5)  Diskusi dapat mengembangkan sikap demokratif, dapat 

mengembangkan sikap demokratif, dapat menghargai pendapat 

orang lain dan. 

6)  Dengan mendengarkan semua keterangan yang dikemukakan 

oleh pembicara, pengetahuan dan pandangan peserta didik 

mengenai suatu problem bertambah luas.15 

f. Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran PAI 

 Penggunaan metode diskusi dalam proses pembelajaran PAI lebih 

banyak terhadap cara mengabdi kepada Allah dan pemikiran tentang perilaku 

karimah, menjadikan peserta didik akan lebih mempersiapkan materi yang akan 

menjadi tema pada saat diskusi berlangsung, sehingga mereka sudah 

mempelajarinya sebelum jam pelajaran dimulai.  Karena diskusi merupakan 

 
15 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung, Alfabeta, 2013). H. 208 
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suatu cara mempelajari pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul 

dan saling mengadu argumentasi secara rasional dan objektif.16 

 Penerapan metodediskusi yang digunakan yaitu metode diskusi kelas, 

dalam menggunakan metode diskusi kelas ada beberapa prosedur dalam kelas, 

yakni : Pendidik membagi tugas, sebagai pelaksana diskusi tentang yang akan 

menjadi moderator dan penulis. Sumber masalah yang berasal dari pendidik, 

peserta didik, atau ahli tertentu dari luar. Memaparkan masalah yang harus 

dipecahkan selama 10-15 menit, selama kurun waktu  tesebut peserta didik 

diberi kesempatan untuk menanggapi permasalahan setelah mendaftarkan diri ke 

moderator, kemudian moderator  menyimpulkan hasil dari diskusi. 

 Dengan menggunakan metode diskusi kelas peserta didik akan 

mendapatkan pengalaman serta latihan latihan diri secara lisan dan 

berkomunikasi dengan orang lain dalam menghadapi suatu permasalahan. 

Proses mengemukakan masalah yang nantinya dalam diskusi akan dicari jalan 

keluar dari permasalahan-permasalahan yang didapat saat belajar Pendidikan 

Agama Islam , peserta didik akan merasa bergantung untuk mencari jalan 

keluar. 

2. Penigkatan Hasil Belajar Dalam Mata Pelajaran PAI 

a. Pengertian  Peningkatan Hasil Belajar 

1) Peningkata yaitu mempertinggi atau menaikkan sesatu dari satu 

tingkat ketingkat yang lebih tinggi. 17  Dengan demikian yang 

dimaksut dengan peningkatan disini ialah sebuah usaha dalam 

 
16 Basyiruddin usman, Metodlogi Pembelajaran Agama Islam , (Jakarta : Ciputat Pers, 

2010) 
17 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : 

Balai Pustaka, 2013) 
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rangka mempertinggi tingkatan sesuatu dari satu tingkat 

ketingkat yang lebih tinggi. 

2) Belajar adalah suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia.Sejak lahir, manusia telah mulai melakukan 

kegiatan belajar untuk memenuhi kebutuhan dan sekaligus 

mengembangkan dirinya. Belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, 

sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan 

kemampuan. Banyak definisi yang diberikan tentang 

belajar,belajar merupakan “Suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”.18 

 

Hasil belajar adalah kommpetensi atau kemampuan tertentu baik kogntif, 

afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 

sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan 

pendidik sebagai perancang proses belajar mengajar. Tujuan intruksional pada 

umumnya dikelompokkan kedalam kategori domain kognitif, 

 

 18 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Balajar Mengajar, (Bandung : Sinar 

BaruAlgensindo, 2014), h.28 
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afektif, dan psikomotorik. 19  Sedangkan hasil belajar yang peneliti teliti yaitu 

tentang belajar peserta didik mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

hasil belajar tidak akan optimal, jika peserta peserta didik tidak belajar dengan 

sungguh-sungguh. Namun, terlepas dari hal tersebut juga dipengaruhi oleh 

pendidik itu sendiri. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informan kepada 

pendidik tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan dan untuk 

memperoleh target yang diharapkan oleh pendidik20 

Hasil belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh dua factor dari dalam 

individu peserta didik berupa kemampuan personal (internal) dan factor dari luar 

diri peserta didik yakni lingkungan. Dengan demikian hasil belajar yaitu sesuatu 

yang dicapai atau diperoleh peserta didik berkat adanya usaha atau fikiran yang 

mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan 

kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga 

Nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif 

pembelajaran antara peserta didik dan pendidik merupakan konsep yang tidak 

bisa dipisahkan. 

Banyak dari para ahli yang menyebutkan tentang pengertian hasil 

belajar diantaranya : 

 
19 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2010), H.34 

20  Raden Rizki, Abdul Fadhli, ‘Penerapan Metode Diskusi dalam meningkatkan hasil 

belajar PAI  di SMA  Negri 44 Jakarta’ , Jurnal Studi Al-qur’an, 10.2 (2014), H.119-131 
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1) Menurut Winkel, hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya.21 

2) Menurut A.J. Romizowski, hasil belajar merupakan keluhan 

(outputs) dari suatu system pemprosesan masukan (input).22 

3) Menurut Adurrahman, hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, belajar itu sendiri 

merupkan suatu bentuk perubahan perilaku yang relative 

menetap.23 

Hasil belajar adalah usaha-usaha yang dilakukan seseorang melalui 

perbuatan belajar, sehingga memperoleh hasil dalam bentuk tingkah laku yang 

baru atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalahtingkat 

penguasaan siswa setelah proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian,sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, 

hasil belajar berupa : 

 

 21Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019),  H. 45 

22Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2019), 

H.14 

 23Asep Jihad dan Abdul Haris,Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2019) . 

H. 15 
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1) Informasi  verbal  yaitu  kemampuan  mengungkapkan  pengetahuan  

dalam bentuk bahasa, baik lisan, maupun tertulis. Kemampuan 

merespon secaraspesifik terhadap rangsangan spesifik.Kemampuan 

tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, 

maupun penerapan aturan. 

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif bersifat khas. 

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam meme cahkan masalah. 

Sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau 

terpisah, melainkan konprehensif.24 

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

 Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari 

dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar siswa atau faktor lingkungan. 

Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut 

: 

 
24Agus Supriono, Cooperative Learning,  (Yogyakarta. Pustaka Belajar, 2019). H . 5 
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1) Faktor Internal, yaitu factor yang berasal dari siswa sendiri, yang 

meliputi dua aspek yaitu Aspek Psikologis dan Aspek Fisiologis. 

a) Aspek Fisiologis/Jasmaniah (kesehatan, cacat, tubuh), kondisi 

jasmani yang kurang sehat akan mempengaruhi semangat dan 

intensitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

b) Aspek Psikologis meliputi : Intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

sikap, kematangan, kesiapan seorang siswa. 

2) Faktor-faktor Eksternal yaitu factor yang berasal dari luar diri siswa, 

factor eksternal meliputi : 

a) Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, latar belakang Kebudayaan) 

b) Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah). 

c) Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).25 

Menurut Caroll dalam R. Angkowo & A. Kosasih, bahwa hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh lima faktor yaitu : 

a) Bakat belajar. 

b) Waktu yang tersedia untuk belajar. 

 
25 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : Rosda Karya, 2016) 

H.107 
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c) Kemampuan individu. 

d) Kualitas pengajaran. 

e) Lingkungan . 

Clark dalam Nana Sudjana & Ahmad Rivai mengungkapkan bahwa 

hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 

30% dipengaruhi oleh lingkungan. Sedangkan menurut Sardiman, faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar adalah faktor intern (dari dalam) diri siswa dan 

faktor ekstern (dari luar) siswa. Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, 

selain faktor kemampuan, ada juga faktor lain yaitu motivasi minat, perhatian, 

sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan 

psikis. Kehadiran faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang 

cukup penting. faktor- faktorpsikologis akan senantiasa memberikan landasan 

dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. 

 Thomas F. Staton dalam Sardiman menguraikan enam faktor psikologis 

yaitu: 

a) Motivasi. 

b) Konsentrasi. 

c) Relasi. 

d) Organisasi. 

e) Pemahaman. 

f) Ulangan. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas,dapat disimpulkan bahwa faktor- 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal siswa antara 
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lain kemampuan yang dimiliki siswa tentang materi yang akan disampaikan, 

sedangkan faktor eksternal antara lain strategi pembelajaran yang digunakan guru 

di dalam proses belajar mengajar.26 

Telah dijelaskan bahwa tujuan hasil belajar adalah perubahan yang 

positif pada aspek kognitif dan psikomotorik. Berikut ini dikemukakan unsur-

unsur yang terdapat ketiga aspek hasil belajar tersebut 

1) Tipe hasil belajar bidang kognitif, yaitu : 

a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan, Tipe hasil belajar ini  termasuk 

tipe hasil belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengan tipe hasil 

belajar lainnya. Namun demikian, tipe hasil belajar ini penting 

sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar 

lain yang lebih tinggi. 

b)  Tipe hasil belajar pemahaman, Pemahaman memerlukan 

kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep.Untuk itu 

maka diperlukan adanya hubungan atau peraturan antara konsep 

dengan makna yang ada dalam konsep tersebut. 

c)  Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi), Aplikasi adalah kesanggupan 

menerapkan dan mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, 

hukum,dalam situasi yang baru. 

 

 26Ali Muhammad, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2017). H.14 
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d)  Tipe hasil belajar analisis, Analisis adalah kesanggupan memecah, 

mengurai, suatu integritas (kesatuan yang utuh) menjadi bagian-

bagian yang mempunyai arti atau mempunyai tingkatan. 

e) Tipe hasil belajar sintetis, Sintetis adalah lawan analisis yaitu 

kesanggupan menyatukan bagian-bagian menjadi satu integritas.Jadi 

sintetis sudah barang tentu memerlukan kemampuan hafalan, 

pemahaman, aplikasi dan analisis. 

f) Tipe hasil belajar Evaluasi adalah kesanggupan memberi keputusan 

tentang nilai suatu berdasarkan kebijakan yang dimilikinya, dan 

kriteria yang dipakainya.Tipe belajar ini dikategorikan paling tinggi 

dan terkandung semua tipe hasil belajar yang disebutkan 

sebelumnya.27 

2) Tipe hasil belajar bidang afektif, yaitu : 

a) Feciving/atteding yaitu semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan dari luar yang datang. 

b) Responding/jawaban, yaitu reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulus yang datang dari luar. 

c) Valuing/penilaian, yaitu berkenan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus tadi. 

d) Organisasi yaitu pengembangan nilai ke dalam suatu sistem 

organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan 

 
27Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2015). H. 50 
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nilai lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang telah 

dimilikinya. 

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu mempengaruhi 

pola kepribadian dan tingkah lakunya.28 

3) Tipe hasil belajar bidang psikomotorik 

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan, 

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yaitu : 

a) Gerakan refleks, yaitu keterampilan pada gerakan yang tidak sadar. 

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

c) Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan 

visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain. 

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan 

dan ketepatan. 

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks. 

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi seperti gerakan 

ekspresif dan interpretatif.29 

 

 

 

 28 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2015).H. 50 

 29 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2015).H. 51 
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c. Indikator Hasil Belajar 

Sebagian besar kalangan guru sulit menjelaskan apakah pembelajaran 

yang telah dilakukan berhasil atau tidak.Untuk mengetahui keberhasilan suatu 

pembelajaran seorang guru harus mengetahui kriteria hasil belajar, setelah itu 

guru bisa menetapkan suatu alat untuk menaikkan keberhasilan dari 

pembelajarannya tersebut. Menurut Sudjana kriteria hasil belajar ada dua yaitu:  

1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya 

Kriteria ini menekankan kepada pembelajaran sebagai suatu proses 

yang merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai subjek mampu 

mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri. Untuk mengukur 

keberhasilan pembelajaran dari sudut prosesnya dapat dikaji melalui beberapa 

persoalan dibawah ini : 

a) Apakah pembelajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu 

oleh guru dengan melibatkan siswa secara sistematik? 

b) Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga dia melakukan 

kegiatan belajar dengan penuh kesabaran, kesungguhan dan tanpa 

paksaan untuk memperoleh tingkat penguasaan, pengetahuan, 

kemampuan serta sikap yang dikehendaki dari pembelajaran itu? 

c) Apakah guru memakai multi media? 

d) Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan menilai 

sendiri hasil belajar yang dicapainya? 

e) Apakah proses pembelajaran dapat melibatkan semua siswa dalam 

kelas? 
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f) Apakah suasana pembelajaran cukup menyenangkan dan merangsang 

siswa belajar? 

g) Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya,sehingga 

menjadi laboratorium belajar?30 

2) Kriteria ditinjau dari hasilnya 

Selain dari segi proses, keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari 

hasil. Berikut ini adalah beberapa persoalan yang dapat dipertimbangkan 

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran ditinjau dari segi hasil yang 

dicapai siswa : 

a) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses 

pembelajaran nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku 

secara menyeluruh? 

b) Apakah hasil belajar yang dicapai siswa dari proses pembelajaran 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa? 

c) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa tahan lama diingat dan 

mengendap dalam pikirannya, serta cukup mempengaruhi perilaku 

dirinya? 

d) Apakah yakin bahwa perubahan yang ditunjukkan oleh siswa 

merupakan akibat dari proses pembelajaran?31 

 
30Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasipembelajaran.(Yogyakarta; Multi Pressindo, 2019)  

H. 20 

 31Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasipembelajaran. (Yogyakarta; Multi Pressindo, 2019)  

H. 21 
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d. Macam – Macam Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. 

Menurut fung -sinya dalam pembelajaran, tes hasil belajar dapat dibagi 

menjadi empat macam, yaitu : 

1) Tes formatif, diujikan mengetahui sejauh mana proses belajar mengajar 

dalam satu program telah membentuk perilaku yang menjadi tujuan 

pembelajaran program tersebut. Dalam praktik pembelajaran tes ini 

dikenal sebagai ulangan harian. 

2) Tes sumatif, diujikan untuk mengetahui penguasaan siswa atas semua 

jumlah materi yang disampaikan dalam satuan waktu tertentu seperti 

catur wulan atau semester. Dalam praktik pembelajaran tes ini dikenal 

sebagai ujian akhir semester atau catur wulan tergantung satuan waktu 

yang digunakan untuk menyelesaikan materi. 

3) Tes diagnotis, digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami 

masalah dan menelusuri jenis masalah yang dihadapi siswa dalam 

prosespembelajaran. Dengan tes ini diharapkan guru dapat 

mengusahakan pemecahan masalah yang tepat sesuai masalahnya. 

4) Tes penempatan, digunakan untuk mengumpulkan data tes hasil belajar 

yang diperlukan untuk menempatkan siswa dalam kelompok siswa 

sesuai dengan minat dan bakatnya. Dengan pengelompokan ini 

diharapkan guru dapat memberikan pelayanan pembelajaran sesuai 

dengan minat dan bakat siswa.32 

 

 32Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta; Pustaka Belajar, 2019)  hal. 67 
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e. Perencanaan Penilaian  Hasil  Belajar 

Perencanaan untuk rangkaian kegiatan hasil belajar yang akan 

dilaksanakan dalam suatu program pendidikan dapat dibagi menjadi dua 

bagian yaitu :
 

1) Perencanaan Umum 

  Perencanaan Umum yaitu suatu perencanaan yang menyangkut segenap 

kegiatan evaluasi hasil belajar dalam suatu lembaga pendidikan tertentu. 

Kegiatan evaluasi untuk suatu sekolahan hendaknya memuat hal-hal sebagai 

berikut : 

a) Perincian terhadap tujuan evaluasi dalam lembaga pendidikan 

tersebut dan tujuan evaluasi setiap mata pelajaran. 

b) Perincian mengenai aspek pertumbuhan yang harus 

diperhatikan dalam setiap tindakan evaluasi. 

c) Metode evaluasi yang dapat digunakan. 

d) Masalah alat evaluasi yang dapat digunakan. 

e) Kriterium atau skala yang digunakan. 

f) Jadwal evaluasi.33 

2) Perencanaan khusus 

 Program evaluasi dan perencanaan khusus merupakan dua hal 

yang tidak bisa dipisahkan, kedua hal tersebut saling lengkap 

 

 33Wayan Nurkancana dan Sunartana, Evaluasi Hasil Belajar, (Surabaya : 

Usaha Nasional,2016), hal. 21 
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melengkapi. Persiapan khusus untuk suatu tindakan evaluasi terbagi 

dalam beberapa tahap, yaitu : 

a) Merumuskan tujuan evaluasi hendaknya dibuat secara terperinci 

sehingga rumusan tersebut dapat menuntun guru dalam menyusun 

soal-soall tes hasil belajar. 

b)  Menetapkan aspek-aspek yang dinilai Dalam tindakan evaluasi hasil 

belajar aspek-aspek yang dinilai harus didasarkan kepada tujuan 

evaluasi yang telah dirumuskan 

c) Menetapkan metode Yang harus diperhatikan dalam menetapkan 

metode yang akan digunakan dalam suatu tindakan evaluasi ialah 

bahwa kita lebih dahulu harus mengenal bentuk-bentuk manifestasi 

dari apa yang hendak kita nilai pada anak-anak tersebut dan 

kemudian baru menetapkan metode yang hendak kita gunakan. 

d) Menyiapkan alat-alat Jika evaluasi yang dilaksanakan berupa tes 

tertulis maka alat yang digunakan adalah berupa soal-soal tes.Kalau 

yang dilaksanakan itu berupa observasi maka alat yang digunakan 

berupa petunjuk dan suatu blanko yang kita gunakan untuk mencatat 

dan menafsirkan hasil observasi tadi. 

C. Kerangka Pikir 

 Kerangka berfikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan 

cara peneliti memberikan penjelasan kepada orang lain. Secara umum kerangka 

mentalitas merupakan wadah dimana peneliti memberikan gambaran atau 

penjelasan tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan variable utama, sub 
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variable utama, atau masalah pokok dalam penelitian berdasarkan teori-teori yang 

ada.34 

 Tujuan pendidikan agar dapat tercapai secara maksimal tentunya perlu 

adanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Proses pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik satu dengan yang lainnya maupun peserta didik dengan 

pendidik akan menjadikan peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran, serta 

membebaskannya untuk mengungkapkan pendapatnya dalam penyelesaian suatu 

masalah. Dimana dalam proses pembelajaran sangat dibutuhan metode 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

 Pembelajaran Akidah Akhlak menjadi salah satu bagian dari Pendidikan 

Agama Islam di SMAN 2 Luwu Timur. Pembelajaran Akidah Akhlak sangat 

berpengaruh pada sikap toleransi seorang peserta didik. Melalui pembelajaran mata 

pelajaran Akidah Akhlak, peserta didik dapat menerapkan sikap-sikap atau 

perilaku-perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penerapan pembelajaran Akidah Akhlak sangat penting dalam menumbuhka

n sikap toleransi seorang peserta didik. Adapun permasalahan yang ada di Sman 2 

yaitu sikap toleransi peserta didik yang masih rendah, yang mana terlihat sikap 

peserta didik dalam kesehariannya yang masih suka saling berkelompok atau 

membuat komunitas sendiri, saling ejek-mengejek, saling berantem satu sama lain, 

saling membeda-bedakan, saling merendahkan, kurang sopan dan menghargai 

terhadap pendidik maupun dengan peserta didik lainnya.  

 

 34Mahmud, MetodePenelitian Pendidikan,  (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 127-128  
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 Peran terpenting dalam menumbuhkan sikap toleransi adalah seorang 

pendidik, terlebih yang mengajar mata pelajaaran Akidah Akhlak. Pendidik harus 

bisa memberikan tauladan dan motivasi kepada peserta didiknya agar sikap atau 

perilaku mereka dapat menjadi lebih baik kedepannya. Akan tetapi dalam 

menumbuhkan sikap toleransi pada peserta didik di sekolah tidak hanya tertuju 

pada pendidik atau guru Akidah Akhlah semata, melainkan pihak-pihak lain seperti 

kepala sekolah, pendidik-pendidik, serta karyawan lainnya, dan juga didukung 

adanya peraturan sekolah serta program sekolah seperti shalat dzhuha sebelum 

masuk kelas dan shaalat zuhur berjamaah yang akan menambah kesadaran peserta 

didik untuk menumbuhkan rasa toleransi mereka.  

 Adanya permasalahan tersebut, maka guru Akidah Akhlak memecahkan 

masalah melalui penerapan metode diskusi pada proses pembelajaran, yang mana 

metode diskusi merupakan suatu proses percakapan yang melibatkan dua orang 

atau lebih untuk saling menyuarakan argumentasinya atau pendapatnya dengan 

tujuan untuk memecahkan suatu masalah tertentu.  

 Dengan demikian, diterapkannya metode diskusi pada pembelajaran Akidah 

Akhlak diharapkan dapat menumbuhkan sikap toleransi peserta didik. Dimana 

peserta didik menjadi semakin sering berinteraksi, bekerja sama, saling membantu, 

dan berdiskusi dengan temannya, yang secara bersamaan akan menumbuhkan sikap 

toleransi, kerukunan, saling menghargai dan menghormati, saling menyayangi 

peserta didik satu dengan yang lainnya. Berikut gambaran mengenai kerangka 

berfikir dari penelitian ini: 



37 

 

 

 

 Penelitian ini berasal dari sebuah permasalahan yang terjadi mengenai 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMAN 2 Luwu Timur khususnya pada kelas X 4 

Berikut ini kerangka pikir yang digunakan dalam bentuk skema sebagai berikut : 

 

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

          Bagan kerangka pikir 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Metode Diskusi 

Penerapan Metode diskusi 

Kelas X SMAN 2 Palopo 

Tingkat  Keberhasilan 

Metode Diskuis 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

 Sesuai dengan judul yang diambil dalam penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian yang dilakukan 

adalah jenis penelitian studi kasus. Peneliti menggunakan jenis penelitian studi 

kasus karena peneliti terjun langsung kelapangan untuk melihat secara langsung 

proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh objek yang diteliti serta 

menghasilkan berupa data deskriptif seperti tulisan atau lisan dari informan 

yang akan diteliti. 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. 35  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 

dalam bahasa inggris disebut dengan istilah classroom  action  research.36 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian tindak kelas yang bersifat 

kolaboratif. Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam merencanakan, 

mengidentifikasi, mengobservasi, dan melaksanakan tindakan yang telah 

dirancang. 

 

 
35 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002), 136
 

36 
Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 

2007), 2-3
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2. Prosedur Penelitian 

a) Subjek penelitian adalah siswa kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur, yang 

berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki 20 siswa 

perempuan. Mata pelajaran yang menjadi sasaran peneletian adalah 

mata pelajaran  Pendidikan  Agama Islam. 

b) Waktu dan lamanya tindakan 

Waktu penelitian perbaikan pembelajaran ini dilakukan pada 

semester ganjil tahun 2022/2023. Penelitian dilaksanakan pada 20 

February 2023. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti terjun ketempat penelitian (SMAN 2 Luwu 

Timur) peneliti melakaukan observasi dan wawancara kepada salah satu guru, 

yaitu guru (pengajar pendidikan agama islam) di SMAN 2 Luwu Timur. Dan 

kelas yang diteliti yaitu kelas X7, peneliti melakukan observasi di SMAN 2 

Luwu Timur sebanyak 7 kali. Peneliti mencatat dan memperhatikan secara 

langsung proses serta kegiatan yang dilakukan oleh pendidik serta peserta didik 

di SMAN 2 luwu Timur. 

C. Lokasi Penelitian  

 Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian di SMAN 2 Luwu 

Timur, lokasi penelitian  ini terletak di jalan Pahlawan, Desa Arolipu, Kec. 

Wotu, Kab. Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi ini guna 

mengetahui Pengaruh Metode Diskusi Terhadap peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Kelas  X7 di SMAN 2 Luwu Timur. 
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D. Fokus penelitian  

 Fokus penelitian bermanfaat untuk memberikan batasan terhadap objek 

penelitian yang akan diangkat sehingga peneliti tidak kewalah terhadap banyak nya 

data yang diperoleh dari lokasi penelitian. Dalam menemukan fokus penelitian 

maka peneliti mengarahkan pada informasi yg diperoleh dalam lokasi penelitian 

pada informasi yang diperoleh dalam lokasi penelitian yang berkaitan langsung 

dengan Analisis Penggunaan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 2 Luwu Timur. 

 Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi peneliti dalam memilih 

data mana yang relevan dan mana yang tidak relevan. Fokus dalam penelitian ini 

peneliti sesuaikan dengan judul Penerapan Metode Diskusi Pada Mata Pelajaran 

PAI Kelas X7 di SMAN 2 Luwu Timur. Adapun fokus penelitian yang sesuai 

dengan  judul tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Bagaimana Penerapan Metode  Diskus pada mata pelajaran PAI 

di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur? 

b) Bagaimana factor pendukung dan factor penghambat dalam 

menerapkan metode diskusi pada mata pelajaran PAI siswa kelas 

X7 di SMAN 2 Luwu Timur? 

E. Sumber Data 

 Sumber data adalah tempat untuk mendapatkan data yaitu di SMAN 2 

Luwu Timur. Data juga bisa didapatkan melalui bahan pustaka atau informan 

Pendidik . Jenis sumber data yang akan digunakan saat penelitian, meliputi : 
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a) Informan atau  narasumber yang meliputi Guru yang mengajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, peserta didik. 

b) Tempat dan peristiwa yang akan dijadikan penelitian yaitu berupa 

kegiatan pembelajaran dikelas, kemudian pada saat peserta didik 

sedang istirahat, serta lingkungan sekolah. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan, peneliti menggunakan 

beberapa tekhnik yaitu:   

a) Observasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan  

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. Observasi sebagai tehnik pengumpulan data mempunyai 

ciri spesifik dibandingkan dengan tehnik yang lain, yakni wawancara 

dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang-orang, maka observasi tidak sebatas 

orang, tetapi juga dengan alam dan objek-objek yang ada disekitar.37. 

Adapun lokasi yang akan ditempati untuk melakukan observasi 

adalah di SMAN 2 Luwu Timur. 

b) Wawancara adalah proses komunikasi interaksional antara dua pihak, 

paling tidak salah satu pihak mempunyai satu tujuan antisipasi dan 

serius serta biasanya tanya jawab.38 Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara peneliti 

 
37Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan R&D, (Cet.XVII; Bnadung: Alfabeta, 2013), 

Hak.45 

38 Fadhallah, Wawancara, (Cet. 1, Jakarta Timur: IKAPI, 2021), 1 
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mengajukan pertanyaan kepada informan, teknik wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode semi terstruktur, yaitu peneliti 

menyusun kisi-kisi dan pedoman dalam wawancara yang kemudian 

dikembangkan dalam  proses wawancara.39 

c) Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang juga 

penting pada penelitian kualitatif, dekumentasi sangat diperlukan untuk 

memperkuat data dan sebagai pelengkap.40 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik 

kesimpulan dari seluruh data yang telah diperoleh.  Data-data yang dianalasis 

adalah hasil observasi aktivitas guru dan siswa, hasil wawancara, hasil catatan 

lapangan, dan hasil evaluasi siswa.  Data berupa hasil observasi aktivitas guru, 

hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan dianalisis berupa deskripsi dalam 

bentuk penarikan kesimpulan. Data hasil evaluasi siswa dan hasil observasi 

aktivitas siswa dianalisis dengan angka-angka. 

H. Definisi Istilah 

1. Peranan  

Peranan adalah upaya mengamati aktivitas objek dengan cara komposisi 

objek serta menyusun kembali komponen-komponen yang ada untuk dikaji 

atau dipelajari secara detail,  Kata analisis sendiri berasal dari bahasa Yunani. 

 
39 Nenny Ika Putri Simarmata, Abdurrozaq Hasibuan, Dkk, Metode Penelitian Untuk 

Perguruan Tinggi, Cet. 1 (Yayasan Kita Menulis , 2021), 103. 

40 Mardawani, Paktis Penelian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Dalam Perspektif 

Kualitatif, Cet. 1 ( Yogyakarta: Deepublish, 2020), 59. 
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2. Diskusi  

Diskusi merupakan kegiatan yang wajar dilakukan oleh beberapa atau 

sekelompok orang dalam memecahkan masalah.Diskusi sendiri melibatkan 

keterampilan berbicara, dalam ragam budaya masyarakat indonesia bisa 

terwujud dalam beberapa bentuk, diantara rutinitas kegiatan berbicara dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. 

3. Hasil Belajar 

Menurut Hamalik, Hasil belajar merupakan hasil terjadimya 

perubahan  tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur 

dalam bentuk pengetahuan, sikap , dan juga keterampilan. 

I. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang yang berkitan dan ikut terlibat 

dalam proses penelitian selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan subyek informan yang ada di SMAN 2 Luwu Timur 

seperti Guru dan siswa di kelas X7 .  Penelitian ini menggunakan sampel 

Purposif, sampel ini memfokuskan pada informan-informan terpilih yang kaya 

akan informasi yang mendalam. Kelebihan dari sampel purposif ini adalah dari 

sedikit kasus yang diteliti memberikan banyak pemahaman tentang topic. 

Dengan begitu maka peneiliti tidak akan kesulitan dalam mencari informasi 

tentang penelitian yang dilakukan. 

J. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data penelitian 

dilakukan dengan menguji Instrumen wawancara melalui proses validasi 

dengan menggunakan validator yang terpercaya dan berpengalaman. Selain itu 
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pemeriksaan keabsahan data penelitian juga dilakukan dengan membuktikan 

penelitian yang terjadi yaitu melalui lembar surat izin meneliti serta 

dokumentasi yang didapatkan di lokasi penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Luwu Timur 

1. Sejarah singkat SMAN 2 Luwu Timur  

  SMAN 2 Luwu Timur adalah perubahan nama dari SMA Negeri 1 

Wotu dikarenakan adanya peralihan tanggung jawab yang dulu dibebankan 

kepada pemerintah Kabupaten Luwu Timur yang kemudian dialihkan ke Propinsi 

Sulawesi Selatan. SMAN 1 Wotu sendiri berdiri sejak tahun 1983 dan mulai 

beroperasi pada tahun 1984 dengan jumlah pendidik sebanyak 13 orang termasuk 

kepala sekolah, jumlah kelas sebanyak 6 kelas, dan 245 peserta didik dari 

berbagai desa di Kecamatan Wotu. Pada saat itu yang menjabat sebagai kepala 

sekolah adalah bapak Drs. Matsunaga. 

  Saat ini SMAN 1 Wotu berubah nama menjadi SMAN 2 Luwu 

Timur dengan jumlah tenaga pendidik yang aktif sebanyak 48 orang, jumlah 

peserta didik sebanyak 1049 orang dan jumlah kelas sebanyak 32 kelas. 

Kurikulum yang digunakan di SMAN 2 Luwu Timur adalah kurikulum 2013 dan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Di SMAN 2 Luwu Timur terdapat 

2 jurusan yaitu jurusan IPA, dan Jurusan IPS. Jadwal pembelajaran di SMAN 2 

Luwu Timur hanya belajar sampai hari jum‟at dengan jam belajar sampai pukul 

15.00. Yang menjabat sebagai kepala sekolah saat ini di SMAN 2 Luwu Timur 

adalah Bapak Adam, S.Pd. 

2. Profil SMAN 2 Luwu Timur 

  SMAN 2 Luwu Timur terletak pada lokasi yang sangat upayas 

karena berdiri di tanah yang berada tak jauh dari jalan poros jadi memudahkan 



46 

 

 

 

para peserta didik, staf atau pegawai dan para pendidik untuk sampai di lokasi 

karena kendaraan umum mudah untuk dijumpai bagi yang tidak memiliki 

kendaraan pribadi. selain itu, bagunan ini juga dikelilingi oleh pagar sehingga 

para peserta didik yang terlambat tidak bisa melewati jalan lain selain melewati 

pagar yang dijaga oleh seorang satpam yang bertugas setiap harinya.  

  Berdasarkan hasil observasi di SMAN 2 Luwu Timur bahwa suasana 

lingkungan di SMAN 2 Luwu Timur begitu menyenangkan karena banyak di 

tanam pohon-pohon hijau sehingga tidak terlalu gersang dan panas. Para pendidik 

juga mengajak peserta didiknya untuk belajar di luar ruangan agar tidak terlalu 

bosan belajar di dalam kelas. Selain itu, para peserta didik juga di ajak untuk 

lebih dekat dengan alam dengan cara mengajak mereka menanam pohon ataupun 

tanaman-tanaman obat yang bisa untuk dimanfaatkan. 

 

Kegiatan ekstrakulikuler di SMAN 2 Luwu Timur, di antaranya :  

1) Palang Merah Remaja (PMR)  

2) Pramuka, futsal, Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)  

3) English Convertsation Club (ECC)  

Visi SMAN 2 Luwu Timur : Mewujudkan Insan Yang Cerdas, Kreatif, Beretika, 

Berwawasan Pertanian Dan Home Industry  
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1. Nama Sekolah   : SMAN 2 LUWU TIMUR 

2. NPSN     : 40310159 

3. Jenjang Pendidikan   : SMA  

4. Status Sekolah   : Negeri  

5. Alamat Sekolah   : JL. PAHLAWAN NO. 2  

Kode Pos    : 92971  

Kelurahan    : Bawalipu  

Kecamatan    : Kec. Wotu  

Kabupaten/Kota   : Kab. Luwu Timur  

Provinsi    : Prov. Sulawesi Selatan  

Negara    : Indonesia 

6. Posisi Geografis   : Lintang -2.5798 Bujur 120.7943 7  

7. SK Pendirian Sekolah   : 410/2719.e/Dik-LT/XII/2012   

8. Tanggal SK Pendirian   : 2012-12-06  

9. Status Kepemilikan   : Pemerintah Pusat  

10. SK Izin Operasional   : 410/548.4/Dik-Lt/VI/2015  

11. Tgl SK Izin Operasional   : 2015-06-20  

12. Nomor Rekening   : 0277452087  

13. Nama Bank    : Bank BNI  

14. Cabang KCP/Unit   : Wotu  

15. Rekening Atas Nama   : SMA NEG 1 WOTU  

16. MBS     : Tidak  

17. Luas Tanah Milik (m2)   : 38000 

18. Nomor Telepon    : 0811467549 

19. Email      : smansatuwotu@yahoo.co.id 

Sumber : Bagian Tata Usaha SMAN 2 Luwu Timur, 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 

 

 

 

 PROVINSI  SULAWESI SELATAN DINAS PENDIDIKAN 

      Struktur Organisasi Sekolah SMAN 2 Luwu Timur 

   Tahun Pelajaran 2022-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1  

3. Saran dan Prasarana 

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam dunia pendidikan, kualitas pendidikan 

itu juga didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai. 

Karena dengan memadainya sarana yang dimiliki oleh sekolah, maka 

Adam, S.Pd 

Kepala Sekolah 

Masjur 

Komite SMAN 2 Luwu 

Drs. sudarman 

Urs. 

kesiswaan 

Nursida, S.Pd., M.Pd 

Urs. Kurikulum 

Tahir S.Pd 

Urs. Humas 

Sakri. B, S.Pd 

Urs. Sarana & 

Prasarana 

Dewan Guru dan 

Staf 
Wali Kelas 

Aditya Anugrah 

Osis SMAN 2  

Luwu Timur 

Siswa Siswi SMAN 2 

Luwu Timur  
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pendidik juga akan merasa terbantu sehingga pembelajaran bisa berjalan 

dengan lancar.      

     Tabel 1.1 

Data Sarana Dan Prasarana SMAN 2 Luwu Timur 

 

No Fasilitas Jumlah Kondisi Keterangan 

1 Aula 1 Baik Milik sekolah 

2 Lab. Biologi 1 Baik Milik sekolah 

3 Lab. Fisika 1 Baik Milik Sekolah 

5 Lab. Komputer 1 Baik Milik Sekolah 

6 Lapangan 1 Baik Milik Sekolah 

7 Perpustakaan 1 Baik Milik Sekolah 

8 Mesjid 1 Baik Milik Sekolah 

9 Ruang BK 1 Baik Milik Sekolah 

10 Ruang Osis 1 Baik Milik Sekolah 

11 Ruang Guru 2 Baik Milik Sekolah 

12 Wc Guru 2 Baik Milik Sekolah 

13 Wc Siswa 3 Baik Milik Sekolah 

14 Meja Guru 65 Baik Milik Sekolah 

17 Kursi Siswa 1125 Baik Milik Sekolah 

18 Meja Siswa 1125 Baik Milik Sekolah 

18 Lemari 25 Baik Milik Sekolah 

19 Printer 5 Baik Milik Sekolah 

20 Komputer 10 Baik Milik Sekolah 

  Sumber : Bagian Tata Usaha SMAN 2 Luwu Timur, Tahun 2023 

 
  Dari data sarana dan prasarana pada tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa sarana dan prasarana yang ada di SMAN 2 Luwu Timur sudah cukup 

memadai sehingga akan dapat membantu dalam proses belajar-mengajar. 

Dan peneliti juga telah mengamati bahwa sarana dan prasarana yang ada 
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masih dalam keadaan layak, dan untuk sarana yang sudah tidak layak untuk 

dipakai akan diungsikan sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelajaran, 

dan langkah selanjutnya yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah tersebut 

bisa menjaga dan memelihara dengan baik sarana dan prasarana yang ada 

sehingga dapat digunakan lebih lama serta merenovasi prasarana yang rusak. 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap juga akan menunjang 

keberhasilan pendidikan disekolah. Sebaliknya jika sarana dan prasarana 

tidak lengkap maka akan berpengaruh terhadap mutu suatu lembaga 

pendidikan. 

4. Keadaan Pendidikan dan Pegawai 

  Berdasarkan observasi di SMAN 2 Luwu Timur yang telah peneliti 

amati bahwa ketika bel sudah berbunyi pertanda pembelajaran akan dimulai, 

semua pendidik yang bertugas mengajar pada jam tersebut bersiap-siap 

untuk mengajar sehingga tidak ada lagi kelas yang kosong serta tidak ada 

lagi peserta didik yang berkeliaran di luar kelas kecuali pada saat 

pembelajaran olahraga ataupun pembelajaran diluar kelas. Sedangkan para 

pegawai di SMAN 2 Luwu Timur mereka tetap pada tugas mereka masing-

masing melayani ketika ada tamu yang datang ataupun ketika ada orang tua 

dari peserta didik yang ingin melapor untuk mengambil surat pindah untuk 

anaknya. Nama-nama pendidik dan pengawai di SMAN 2 Luwu Timur 

dapat dilihat pada lampir. 

  Berdasarkan data pendidik dan pegawai pada tabel yang tertera pada 

lampiran, menunjukkan bahwa jumlah pendidik dan pegawai di SMAN 2 
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Luwu Timur sudah cukup memadai tinggal bagaimana masing-masing dari 

pihak tersebut menjalankan tugas dan tanggung jawabanya sehingga dapat 

mengembangkan dan lebih menunjukkan lagi SMAN 2 Luwu Timur 

kedepannya. 

5. Keadaan Peserta Didik 

  peserta didik adalah anggota masyarakat yang memiliki pontensi dan 

bakat yang perlu untuk dikembangkan baik yang berada pada tingkat TK, 

SD, SMP, maupun pada tingkat SMA. Peserta didik menjadi salah satu unsur 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan, yaitu dunia sekolah. Karena 

kegiatan pendidikan disekolah tidak akan berjalan tanpa adanya unsur yang 

lain yang menunjang kegiatan pendidikan disekolah. 

  Dari apa yang diamati oleh peneliti ketika berada dilokasi penelitian 

bahwa peserta didik di SMAN 2 Luwu Timur saat pembelajaran akan 

dimulai, maka tidak ada lagi kegiatan diluar yang mereka lakukan selain 

mempersiapkan buku paket untuk siap menerima pelajaran. Karena kegiatan 

apapun yang peserta didik lakukan didalam kelas bisa diketahui oleh kepala 

sekolah ataupun pegawai yang bertugas, sebab mereka dikontrol melalui 

CCTV. Bahkan ketika peserta didik tidak belajar karena mungkin pendidik 

yang bersangkutan terlambat atau tidak datang bisa dilihat melalui CCTV 

sehingga akan dicarikan pendidik pengganti untuk sementara 

menggatikannya mengajar. 
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    Tabel 2.1 

  Daftar peserta didik SMAN 2 Luwu Timur 

No Kelas Jumlah 
Kelas 

Jumlah Siswa Agama 

L P Total Islam Kristen Katolik Hindu 

1 X 11 191 223 414  

965 

 

121 
 

7 

 

32 2 XI 10 162 224 386 

3 XII 12 141 184 325 

  4 Total 494 631 1125  

  Sumber : Bagian Tata Usaha SMAN 2 Luwu Timur, Tahun 2023 

 
  Berdasarkan data peserta didik pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

jumlah peserta didik sudah mulai membaik dan jumlah peserta didiknya juga 

sudah mulai meningkat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

  Untuk masalah kegiatan proses pembelajaran utamanya pada saat 

pembelajaran agama sama saja dengan sekolah Negeri pada umumnya yakni 

pembelajaran agama islam dipisah dengan non muslim,, dan hari belajarnya 

pun terpisah, untuk  yang non muslim belajar pada hari jum’at sebelum 

sholat jum’at dan untuk yang muslim belajarnya dihari senin hingga hari 

kamis. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

          Data yang diperoleh penulis dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi akan peneliti jabarkan berdasarkan fokus penelitian yang  telah 

dirumuskan sebagai berikut : 

1.  Penerapan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran PAI dikelas X7 

SMAN 2 Luwu Timur 

 Pada proses pembelajaran PAI dikelas X7 dengan menerapkan metode 

diskusi yang dilakukan  oleh  pak Lalu Muh. Padli, S.Pd.I , ada 3 tahap kegiatan 
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pembelajaran pada materi  “Menerapkan Sikap Hikmah, Iffah, Syaja’ah dan 

‘Adalah sebagai Pembentuk Akhlak Karimah”. Adapun tahap-tahap tersebut yaitu  

tahap  persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Ke-3 tahap kegiatan 

tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:  

a. Tahap Persiapan 

 Pada tahap persiapan ini, yang dilakukan oleh pak Lalu Muh. Padli, 

S.Pd.I selaku guru mata pelajaran PAI di kelas X7 sebelum berlangsungnya 

proses pembelajaran yaitu membuat atau menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi “Menerapkan Sikap Hikmah, 

Iffah, Syaja’ah dan ‘Adalah sebagai Pembentuk Akhlak Karimah”. 

Sehingga nantinya dalam proses pembelajaran akan terarah atau terstruktur 

dan sistematis, karena di dalam RPP tersebut terdapat penentuan metode, 

media, bahan ajar, langkah-langkah pelaksanaan serta pedoman penilaian. 

 Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap Pak Lalu Muh. Padli S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak di kelas X pada tanggal 28 Februari 2023, beliau mengungkapkan 

bahwa:  

Sebelum proses pembelajaran berlangsung, tentunya yang 

dipersiapkan pertama kali yaitu penyusunan RPP (Renca 

Pelaksanaan Pembelajaran), karena dengan RPP akan menjadikan 

guru mengetahui alur pembelajaran yang akan dilaksanakan, mulai 

dari metode apa yang akan dipakai, medianya apa saja, langkah-

langkahnya seperti apa saja, dan lain sebagainya. Sehingga proses 

pembelajaran akan berjalan dengan  terstruktur dan sitematis.41 

 Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap Pak Lalu Muh. 

Padli S. Pd. I, maka dapat disimpulkan bahwasannya yang dipersiapkan 

 
41 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip.   
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oleh seorang guru sebelum berlangsungnya proses pembelajaran yaitu 

menyusun atau menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan terarah sehingga 

akan mendapatkan hasil yang maksimal.  

b. Tahap Pelaksanaan  

  Dari hasil observasi yang dilakukan penulis ketika 

berlangsungnya proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X, 

terdapat 3 kegiatan pelaksanaan yang dilakukan ibu Junadatul 

Munawaroh dalam suatu proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode diskusi ini. Kegiatan tersebut yaitu ada kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pertama, kegiatan pendahuluan, 

yang meliputi: (1) Mengucapkan salam, berdo’a, mengabsen dan 

mengkondisikan kelas. (2) Guru menyampaikan deskripsi singkat dan 

pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan materi yang 

akan dibahas. (3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. (4) Guru 

membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok. (5) Guru meminta 

peserta didik untuk menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran.42 

    Kedua, kegiatan inti, yang meliputi: (1) Guru meminta peserta 

didik bergabung dengan kelompoknya masing-masing dan membagi 

materi kepada masing-masing kelompok serta menyuruh peserta didik 

untuk memperhatikan atau merenungkan contoh gambar pada Buku 

Paket. (2) Guru menugaskan peserta didik untuk berdiskusi dengan 

 
42 Hasil Observasi di Kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur,  22 Februari 2023.   
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kelompoknya dan menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ada 

dibenaknya dari hasil pengamatan gambar tadi, sekaligus menjawabnya. 

(3) Guru meminta peserta didik membaca Buku Paket dan 

mendiskusikan materi yang dibahas. (4) Guru meminta peserta didik 

bekerja sama dengan kelompoknya untuk membuat resume dari apa yg 

sudah dibaca. (5) Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil resumenya di depan kelas. (6) Guru meminta 

anggota kelompok lain untuk menyimak dan memberi tanggapan atau 

pertanyaan kepada kelompok yang presentasi di depan.43 

       Ketiga, kegiatan penutup, yang meliputi: (1) Guru memberikan 

timbal balik dengan membenarkan atau meluruskan jawaban dari 

presentator atas beberapa pertanyaan dari audiens sekaligus 

menyimpulkan tentang keseluruhan materi yg telah dipresentasikan hari 

ini. (2) Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan tanya jawab 

sederhana serta menyuruh peserta didik mengerjakan soal pilihan ganda 

dan uraian. (3) Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. (4) Guru memberikan pesan- pesan motivasi 

kepada peserta didik sebelum menutup pembelajaran. (5) Bersama-sama 

menutup pembelajaran dengan berdo’a dan  salam.44 

     Hasil observasi yang dilakukan peneliti tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara yang penulis lakukukan kepada pak Lalu Muh. Padli S. 

 
43 Hasil Observasi di Kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur, 22 Februari 2023   
44 Hasil Observasi di Kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur,  22 Februari 2023.   
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Pd. I selaku guru yang mengajar PAI di kelas X7. Beliau menyampaikan 

bahwa:  

Kalau untuk penerapan metode diskusi ini ya sama seperti diskusi 

yang dilakukan oleh orang-orang biasanya, pertama membagi 

siswa di kelas menjadi beberapa kelompok yang kelompok 

tersebut terdiri 3-5 orang tergantung berapa banyak materi yang 

akan dibahas, setelah itu saya membagikan satu materi kepada 

masing-masing kelompok untuk mendiskusikannya, setelah 

masing-masing kelompok mendiskusikan materi yang telah 

diberikan tadi, selanjutnya menyuruh setiap kelompok untuk 

mempresentasikannya di depan, setelah dipresentasikan materinya 

lalu modereator mempersilahkan audiens untuk memberikan 

pertanyaan, sanggahan, atau bisa juga saran untuk para presentator, 

lalu presentator menanggapi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

audiens, setelah itu barulah guru memberi kesimpulan secara 

menyeluruh serta membenarkan ketika ada pembahasan yang 

kurang  tepat atau ada pertanyaan yang sulit untuk dijawab 

siswa.45 

  Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan 

maka dapat diketahui bahwa pada tahap pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi ini terdapat tiga 

kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup, yang mana ketiganya ini saling sambung-menyambung atau 

saling berkaitan, sehingga proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode diskusi ini dapat berjalan dengan sistematis dan terstruktur. 

c. Tahap Evaluasi  

  Pada tahap evaluasi ini, guru memberikan penilaian dari hasil 

belajar peserta didik melalui berbagai aspek yaitu aspek kognitif 

(pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan aspek psikomorik 

 
45 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip.   
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(keterampilan). 46  Dilihat dari penilaian kognitif atau penilaian 

pengetahuan, guru menilai dengan cara memberikan tanya jawab serta 

memberikan soal-soal pilihan ganda atau essay, agar dapat diketahui 

seberapa paham siswa dengan materi-materi yang telah disampaikan.47 

Untuk penilaian afektif atau penilaian sikap, guru menilai dengan cara 

mengamati perilaku atau sikap siswa di sekolah maupun di luar sekolah, 

baik itu sikap dalam menghargai pembelajaran di kelas, sikap terhadap 

guru, terhadap teman-temannya, terhadap masyarakat di sekitarnya, dan 

lain sebagainya.48 

  Sedangkan dari penilaian dari aspek psikomotorik atau penilaian 

keterampilan, guru menilai dengan cara memperhatikan seberapa aktif, 

seberapa berkontribusi, seberapa sering bertanya siswa ketika berdiskusi dan 

bekerja kelompok, bisa juga saat siswa mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas, seberapa kreatif atau seberapa trampilnya seorang siswa tersebut. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan pak Lalu Muh. Padli, S. Pd. I 

selaku guru yang  mengajar  mata  pelajaran PAI:  

Cara mengevaluasinya atau menilainya bisa dengan melihat atau 

mengamati siswa-siswa yang berperan sebagai presentator dan 

audiens sudah benar-benar aktif atau belum, lalu juga menilai 

seberapa jauh pemahan siswa ini melalui soal-soal dan tanya jawab-

tanya jawab sederhana, dan juga seberapa bisa siswa tersebut 

 
46 Hasil Observasi di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur, 23 Februari 2023 
47 Hasil Observasi RPP dari Guru Mata Pelajaran PAI, 23 Februari 2023 
48 Hasil Observasi di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur, 23 Februari 2023 
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menerapkannya pada kehidupan sehari- harinya saat disekolah  

maupun dilingkungan masyarakat.49 

  Dari berbagai bentuk penilaian di atas, mulai dari pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan, guru dapat mengetahui seberapa berhasilnya seorang 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selanjutnya ketika memang 

belum berhasil dan masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah kriteria 

minimal, maka hendaknya seorang guru harus mengevaluasi atau 

memperbaiki pembelajaran kedepannya, baik dari segi penyampaian materi, 

strategi, metode, media, dan lain sebagainya untuk mendapatkan hasil yang 

benar-benar maksimal. 

 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Guru dalam Penerapan Metode 

Diskusi pada Mata Pelajaran PAI di Kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur 

 Dalam proses pembelajaran PAI di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur 

dengan menggunakan metode diskusi, tentunya terdapat faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam proses berjalannya kegiatan pembelajaran 

tersebut, diantaranya:  

a. Faktor Pendukung  

  Faktor yang mendukung kelancaran guru dalam menerapkan metode 

diskusi pada mata pelajaran PAI yaitu besarnya minat, semangat, dan 

kontribusi atau peran serta siswa dalam mengikuti berjalannya diskusi, hal 

tersebut dapat dilihat dari keaktifannya dalam berdiskusi, kerja samanya 

dengan kelompok diskusinya, dan lain-lain. Karena semakin aktif siswa 

dalam mengikuti proses berjalannya diskusi, maka akan mendukung 

 
49 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip. 
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kelancaran atau keberhasilan seorang guru dalam menerapkan metode 

prmbelajaran diskusi tersebut. 

  Selain dari faktor tersebut, kelancaran atau keberhasilan guru dalam 

menerapkan diskusi pada mata pelajaran PAI di kelas X7 juga didukung 

dengan adanya media berbentuk bahan ajar yang sangat memadai, seperti 

buku paket PAI, buku LKS, dan buku-buku lain yang tersedia di perpustakaan. 

Dengan adanya sumber-sumber referensi yang sangat lengkap, akan 

menjadikan siswa semakin percaya diri dalam berpendapat atau 

mengungkapkan segala argumen sesuai yang diketahuinya. Hal tersebut akan 

menjadikan suasana kelas menjadi hidup dan bisa dikatakan akan sangat 

mendukung keberhasilan guru dalam menerapkan metode diskusi pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di kelas X7.50  

  Sesuai yang telah disampaikan oleh pak Lalu Muh. Padli, S. Pd. I 

selaku guru yang mengajar mata pelajaran PAI di kelas X7 dengan 

menggunakan metode diskusi. Saat peneliti melakukan wawancara dengan 

beliau, beliau  mengatakan bahwa:  

Faktor yang mendukung penerapan metode diskusi ini agar dapat 

berjalan dengan maksimal yaitu besarnya kontribusi atau peran serta 

dari siswa dalam mengikuti berjalannya diskusi ini, sepertihalnya 

bekerja sama dengan baik dengan kelompok diskusinya, 
mengungkapkan pendapatnya, memberikan respon berbentuk 

perhatian, pertanyaan, atau saran terhadap presentator, dan lain 

sebagainya yang bersifat positif. Selain itu juga dapat didukung 

dengan media-media seperti bahan ajar yang diberikan oleh guru, 

dan lain sebagainya.51 

 
50 Hasil Observasi Kelas di SMAN 2 Luwu Timur, 23 Februari 2023 
51 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip. 
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  Jadi dapat dilihat bahwa faktor yang mendukung keberhasilan 

seorang guru dalam menerapkan metode diskusi yaitu besarnya minat, 

semangat, dan peran serta seorang siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta dari berbagai media yang membantu guru maupun siswa 

dalam kelangsungan proses pembelajaran tersebut, termasuk berbagai sumber 

referensi berbentuk bahan ajar, dan lain sebagainya.  

b. Faktor Penghambat  

 Adanya suatu faktor pendukung tentunya ada pula faktor yang 

menjadi penghambat keberhasilan seorang guru dalam menerapkan metode 

diskusi pada mata pelajaran PAI di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur. 

Adapun faktor penghambatnya yaitu kurangnya minat, semangat, dan 

kontribusi atau peran serta siswa dalam mengikuti berjalannya diskusi. 

Sehingga menjadikan kelas seakan-akan mati karena terasa hening tidak 

ada siswa yang aktif bertanya dan berpendapat, kalaupun kelas terasa hidup, 

itu disebabkan ramainya siswa bermain, mengobrol beersama temannya, 

dan kegaduhan di dalam kelas. Seperti yang disampaikan oleh pak Lalu 

Muh. Padli, S. Pd.I  ketika diwawancara oleh peneliti, beliau mengatakan: 

Faktor yang menghambat ya kebalikan dari faktor pendukungnya 

itu tadi, yaitu kurangnya kontribusi dan peran serta seorang siswa 

dalam berdiskusi, biasanya ada siswa yang terlalu menyepelekan 

dan tidak mau ikut bekerja sama dengan kelompoknya, tidak mau 

memperhatikan pemaparan materi dari presentator, cenderung 

menjadikan diskusi ini sebagai kebebasan untuk mengobrolkan hal-

hal pribadi yang tidak sesuai materi, terkadang juga masih ada 

siswa yang pasif atau cendurung diam dan hanya mendengarkan 

sambil melamun, itulah yang sebenarnya menjadi penghambat 

kelancaran berlangsungnya penerapan metode diskusi ini.52 

 
52 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip. 
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 Selain itu, terdapat faktor lain yang juga sedikit menghambat guru 

dalam menerapkan metode diskusi agar dapat berjalan dengan lancar dan 

mendapatkan hasil yang maksimal, yaitu kurangnya waktu atau jam 

pelajaran yang diberikan, sehingga sebelum diskusi diakhiri ternyata waktu 

atau jam pelajaran sudah habis dan harus berganti dengan mata pelajaran 

yang lain, sehingga guru mau tidak mau harus mengakhiri pembelajaran 

dengan menyimpulkan hasil diskusi secara terburu-buru atau tergesa-gesa, 

dan akibatnya siswa menjadi kurang jelas dengan hasil kesimpulan yang 

disampaikan oleh seorang guru.53 

 Maka solusi yang tepat untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan 

melihat situasi dan kondisi siswa di kelas terlebih dahulu sebelum 

menerapkan metode diskusi pada proses pembelajaran. Misalnya kondisi-

kondisi yang tidak tepat untuk diterapkan metode diskusi seperti saat jam 

pelajaran terahir yang besar kemungkinan siswa sudah pada lelah, lalu saat 

setelah praktik jam olahraga, praktik keterampilan, dan lain sebagainya. 

Jadi guru harus benar-benar memperhatikan terlebih dahulu situasi dan 

kondisi siswa di kelas sebelum menerapkan metode diskusi.  

 Selanjutnya guru juga harus lebih memperhatikan atau mengancang-

ancang waktu dalam berdiskusi, harus bisa menyesuaikan dengan waktu 

atau jam pelajaran yang sudah ditentukan, agar ketika jam pelajaran berahir, 

guru sudah menyimpulkan secara keseluruhan hasil diskusi dan dapat 

dipstikan pula siswa sudah bisa memahami materi serta kesimpulan yang 

 
53 Hasil Observasi dikelas X7 SMAN 2 Luwu Timur 20 Februari 2023 
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disampaikan oleh guru. Selain itu, solusi untuk faktor penghambat di atas 

juga disampaikan oleh pak Lalu Muh. Padli, S. Pd. I Beliau menyampaikan 

bahwa: 

Solusi yang tepat untuk mengatasi faktor-faktor yang menjadi 

penghambat tersebut ya memang sebagai guru harus pintar-pintar 

mencari cara agar anak atau siswa ini dapat berkontribusi dengan 

maksimal di kelas, sepertihalnya memberi pancingan-pancingan, 

memberikan reword misal yang aktif akan diberi nilai segini, atau 

akan diberi hadiah ini, dan lain-lain. Sehingga siswa akan tergugah 

semangatnya untuk aktif mengikuti proses berjalannya pembelajaran 

dengan metode diskusi ini.54 

 Jadi dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis, 

dapat dipahami bahwa dalam menerapkan sebuah metode pembelajaran 

termasuk metode diskusi ini, tentunya terdapat faktor pendukung dan 

penghambat yang selalu mengiringi suatu kelancara atau keberhasilan 

dalam penerapannya. Adapun faktor pendukung seorang guru dalam 

penerapan metode diskusi pada mata pelajaran PAI di kelas X7 SMAN 2 

Luwu Timur yaitu besarnya minat, semangat, dan peran serta seorang siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran, serta dari berbagai media yang 

membantu guru maupun siswa dalam kelangsungan proses pembelajaran 

tersebut, termasuk berbagai sumber referensi berbentuk bahan ajar, dan lain 

sebagainya.  

 Sedangkan faktor penghambat seorang guru dalam penerapan 

metode diskusi pada mata pelajaran PAI di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur 

yaitu kurangnya minat, semangat, dan peran serta seorang siswa dalam 

 
54 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip. 
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mengikuti proses pembelajaran, serta dari minimnya waktu atau jam 

pelajaran yang diberikan.  

 Maka solusi yang tepat untuk mengatasi hal tersebut yaitu guru 

harus melihat situasi dan kondisi siswa di kelas terlebih dahulu sebelum 

menerapkan metode diskusi pada proses pembelajaran, guru harus lebih 

memperhatikan atau mengancang-ancang waktu dalam berdiskusi, serta 

guru harus pintar-pintar mencari cara agar anak atau siswa ini dapat 

berkontribusi dengan maksimal di kelas, sepertihalnya memberi pancingan-

pancingan, memberikan reword misal yang aktif akan diberi nilai segini, 

atau  akan  diberi  hadiah ini, dan lain-lain. 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Penerapan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran 

PAI Kelas X7  di SMAN 2 Luwu Timur 

 Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi yang 

dilakukan oleh pak Lalu Muh. Padli, S. Pd. I selaku guru PAI di kelas X7 

SMAN 2 Luwu Timur dapat berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan 

seorang guru mampu memilih jenis metode diskusi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran yang akan disampaikan serta mampu menyesuaikan 

kondisi siswa di kelas saat itu. Metode diskusi yang diterapkan pak Lalu 

Muh. Padli, S. Pd. I pada proses pembelajaran adalah jenis diskusi 

kelompok.55 

 
55 Hasil Observasi di Kelas X SMAN 2 Luwu Timur, 23 Februari 2023. 
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  Yang mana diskusi kelompok merupakan suatu diskusi yang 

anggotanya terdiri dari peserta didik dengan jumlah yang tidak banyak 

berkisar 3-5 orang dan peraturan-peraturannya pun agak longgar. Pada 

diskusi ini peserta didik berhadapan satu sama lain dalam situasi face to 

face relationship. Pelaksanaannya dimulai dari guru menyajikan 

permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi 

menjadi beberapa sub masalah yang harus dipecahkan oleh masing-

masing kelompok kecil. Hasil dari diskusi masing-masing kelompok 

tersebut dilaporkan atau dipresentasikan di depan kelas dan ditanggapi 

oleh peserta atau kelompok lain56 

  Keuntungan dari diskusi ini yaitu seorang siswa dapat berani lebih 

aktif dan kreatif dalam berargumen, dapat lebih mudah memahami materi, 

dapat menjalin kerjasama dengan baik, mempererat tali persaudaraan, 

dapat menghargai dan memahami segala perbedaan, serta dapat 

meningkatkan sikap toleransi pada diri mereka. Maka memang sebagai 

seorang guru sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu untuk 

menentukan metode yang akan diterapkan, media yang akan dipakai, serta 

langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada proses pembelajaran. 

 Pada proses pembelajaran PAI dengan menerapkan metode diskusi 

yang dilaksanakan oleh pak Lalu Muh. Padli, S. Pd. I di kelas X7 terdapat 

3 tahap kegiatan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. Pertama, tahap persiapan, yang dilakukan oleh pak Lalu Muh. 

 
56 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2019), 142.   
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Padli, S. Pd. I pada tahap persiapan yaitu menyusun atau menyiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan, yang di dalamnya memuat tentang metode yang akan 

dipakai, media yang akan digunakan, langkah-langkah pelaksanaan, 

sistem penilaian yang digunakan, dan lain sebagainya. Dengan begitu, 

berlangsungnya suatu pembelajaran akan menjadi terarah, terstruktur, dan 

sistematis sesuai dengan RPP yang telah disusun. Selain itu guru juga 

menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan untuk mendukung 

keefektifan proses pembelajaran.57 

 Kedua, tahap pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan yang dilakukan 

oleh pak Lalu Muh. Padli, S. Pd. I pada proses pembelajaran ini yaitu 

dibagi menjadi tiga kegiatan, ada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup.  

a. Kegiatan Pendahuluan  

 Pada kegiatan ini bisa disebut juga dengan pembukaan pembelajaran, 

yang mana seorang guru terlebih dahulu mengucapkan salam, berdo’a, 

mengabsen dan mengkondisikan kelas, menyampaikan deskripsi 

singkat dan pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok, menyuruh peserta 

didik untuk menyimak mekanisme pelaksanaan  pembelajaran.58  

b. Kegiatan Inti  

 
57 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip. 
58 Hasil Dokumentasi RPP dari Guru Mata Pelajaran PAI, 20 Maret 2023 
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 Pada kegiatan ini, guru selanjutnya menyuruh peserta didik 

bergabung dengan kelompoknya masing-masing, membagi materi 

kepada masing-masing kelompok, menyuruh peserta didik untuk 

memperhatikan atau merenungkan contoh gambar pada LKS, 

menugaskan peserta didik untuk berdiskusi dengan kelompoknya dan 

menuliskan pertanyaan-pertanyaan  yang ada dibenaknya dari hasil 

pengamatan gambar tadi, sekaligus menjawabnya bersama-sama, 

menyuruh peserta didik membaca LKS dan mendiskusikan materi yang 

dibahas, menyuruh peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya 

untuk membuat resuman dari apa yg sudah dibaca, meminta salah satu 

kelompok untuk mempresentasikan hasil resumannya di depan kelas, 

serta menyuruh anggota kelompok lain untuk menyimak dan memberi 

tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang presentasi di 

depan.59 

c. Kegiatan Penutup  

 Pada kegiatan ini merupakan langkah terakhir yang dilakukan 

seorang guru dalam proses pembelajaran, yaitu guru memberikan 

timbal balik dengan membenarkan atau meluruskan jawaban dari 

presentator atas beberapa pertanyaan dari audiens sekaligus 

menyimpulkan tentang keseluruhan materi yg telah dipresentasikan 

saat itu, mengadakan evaluasi dengan memberikan tanya jawab 

sederhana serta menyuruh peserta didik mengerjakan soal pilihan ganda 

 
59 Hasil Dokumentasi RPP dari Guru Mata Pelajaran PAI, 20 Maret 2023 
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dan uraian, menyebutkan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya, memberikan pesan-pesan motivasi kepada peserta didik 

sebelum menutup pembelajaran, dan mengajak siswa bersama-sama 

menutup pembelajaran dengan berdo’a dan  salam.60  

 Secara sederhana pelaksanaan penerapan metode diskusi pada proses 

pembelajaran meliputi: (1) Guru membentuk atau membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. (2) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai cara berdiskusi yang baik. 

(3) Guru memberikan bahan atau materi kepada masing-masing kelompok. (4) 

Guru memfasilitasi alur jalannya diskusi, dengan cara mengarahkan dan 

membimbing setiap kelompok agar dapat memecahkan masalah dengan benar. (5) 

Guru menampilkan salah satu kelompok diskusi untuk menyampaikan atau 

membahas hasil dari diskusinya, dan kelompok lain diminta untuk memberi 

tanggapan yang positif dan sopan, baik berupa persetujuan, pertanyaan, pendapat 

lain, saran, dan lain sebagainya  terhadap paparan hasil diskusi kelompok temannya 

yang di depan. dan (6) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil diskusi.61  

 Ketiga, tahap evauasi, pada tahap ini pak Lalu Muh. Padli, S. Pd. I 

melakukan penilaian sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan kedepannya. 

Penilaian tersebut dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan memberikan 

tanya jawab sederhana kepada siswa, memberikan soal-soal pilihan ganda dan 

essay, mengamati perilaku atau sikap siswa terhadap guru dan teman-temannya 

ketika di sekolah maupun di luar sekolah, serta dengan memperhatikan keaktifan, 

 
60 Hasil Dokumentasi RPP dari Guru Mata Pelajaran PAI, 20 Maret 2023 
61 Sudiyono, Metode Diskusi Kelompok dan Penerapannya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, 

(Indramayu: Adanu Abimata, 2020), 12-13..   
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kontribusi dalam bekerja sama, dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran di 

kelas.62 Hal tersebut dapat dikelompokkan sebagaimana tabel berikut : 

     Tabel 3.1 

  Penerapan Metode Diskusi pada Pembelajaran 

No. Tahapan Tindakan 

1 Persiapan 

 
a. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), yang memuat penentuan metode, media, langkah-

langkah, dan penilaian dalam pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.  

b. Guru menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan.  

2 Pelaksanaan Kegiatan Pendahuluan 

a. Mengucapkan salam, berdo’a, mengabsen dan 

mengkondisikan kelas.  

b. Guru menyampaikan deskripsi singkat dan 

pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan 

dengan materi yang akan dibahas.  

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

d. Guru membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok.  

e. Guru menyuruh peserta didik untuk menyimak 

mekanisme pelaksanaan pembelajaran.  

Kegiatan Inti 

 
a. Guru menyuruh peserta didik bergabung dengan 

kelompoknya masing-masing dan membagi materi 

kepada masing-masing kelompok serta menyuruh 

peserta didik untuk memperhatikan atau 

merenungkan contoh gambar pada LKS.  

b. Guru menugaskan peserta didik untuk berdiskusi 

dengan kelompoknya dan menuliskan pertanyaan-

pertanyaan yang ada dibenaknya dari hasil 

pengamatan gambar tadi, sekaligus menjawabnya.  

c. Guru menyuruh peserta didik membaca LKS dan 

mendiskusikan materi yang dibahas.  

 
62 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip. 
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d. Guru menyuruh peserta didik bekerja sama dengan 

kelompoknya untuk membuat resuman dari apa yg 

sudah dibaca.  

e. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil resumannya di depan kelas.  

f. Guru menyuruh anggota kelompok lain untuk 

menyimak dan memberi tanggapan atau pertanyaan 

kepada kelompok yang presentasi di depan.  

 

Kegiatan Penutup 

a. Guru memberikan timbal balik dengan membenarkan 

atau meluruskan jawaban dari presentator atas 

beberapa pertanyaan dari audiens sekaligus 

menyimpulkan tentang keseluruhan materi yg telah 

dipresentasikan hari ini.  

b. Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan tanya 

jawab sederhana serta menyuruh peserta didik 

mengerjakan soal pilihan ganda dan uraian.  

c. Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya.  

d. Guru memberikan pesan-pesan motivasi kepada 

peserta didik sebelum menutup pembelajaran.  

e. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdo’a 

dan salam.  

3 Evaluasi  
a. Guru memberikan tanya jawab sederhana kepada 

siswa, memberikan soal-soal pilihan ganda dan essay.  

b. Guru mengamati perilaku atau sikap siswa terhadap 

guru dan teman-temannya ketika di sekolah maupun di 

luar sekolah.  

c. Guru memperhatikan keaktifan, kontribusi dalam 

bekerja sama, dan kreatifitas siswa dalam 

pembelajaran di kelas.  

 

 Penerapan metode diskusi pada pembelajaran Akidah Akhlak bertujuan agar 

pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, akan tetapi pembelajaran yang 

digunakan untuk menggugah semangat siswa untuk dapat lebih aktif, dapat bekerja 

sama, dan dapat saling menghargai satu sama lain, sehingga dalam hal ini juga 

dapat meningkatkan sikap toleransi yang lebih tinggi pada diri siswa.63 

 
63 Sugeng Widodo dan Dian Utami, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2018), 201.   
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 Keberhasilan metode diskusi ini banyak ditentukan oleh adanya tiga unsur 

yaitu pemahaman, kepercayaan diri sendiri dan rasa saling menghormati satu sama 

lain. Oleh karena itu, metode diskusi tidak dapat disamakan dengan metode debat 

yang  sifatnya tidak lebih dari perang mulut untuk beradu argumentasi.64 Diskusi 

lebih bersifat bertukar pengalaman untuk memperoleh keputusan atau kesepakatan 

secara bersama-sama.  

 Metode diskusi akan membedah pemahaman dari masing-masing siswa, 

menjadikan siswa aktif dan kreatif dalam berfikir maupun bertindak, sehingga bisa 

saling mengerti bahwasannya ternyata setiap orang memiliki pemahaman dan cara 

pandang tersendiri, sehingga siswa akan lebih menghargai atau bertasamuh atau 

bersikap toleransi dengan segala perbedaan yang ditemuinya.65  

 Maka penerapan metode diskusi ini sangat tepat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama untuk memecahkan masalah, 

menumbuhkan sikap toleransi, serta melatih siswa untuk mampu mengeluarkan 

pendatnya secara lisan. Selain itu, dengan metode diskusi siswa dapat terlibat dalam 

melatih dirinya dan mengasah otaknya sendiri, siswa juga mempunyai kebebasan 

berfikir dan percaya diri. Atau dengan kata lain metode diskusi ini dapat 

menjadikan siswa untuk lebih berfikir secara kreatif, reflektif, dan inovatif.66 

 Berdasarkan berbagai paparan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

penerapan metode diskusi pada mata pelajaran PAI di kelas X7 memang sudah 

sangat baik dan tepat dalam upaya meningkatkan sikap toleransi seorang siswa, 

 
64 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 102.   
65 Nada Sa’adah Putri, Wawancara oleh Peneliti, 20 Februari 2023 
66 Abdul Munir Mulkham, dkk., Antologi Pemikiran dan Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2017), 131.   
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baik berupa menghargai pendapat orang lain, menghargai perbedaan orang lain, 

menghargai status orang lain, menghargai adat atau kebiasaan orang lain, 

menerima kekurangan orang lain, bahkan menghargai keyakinan orang lain, dan 

lain sebagainya. Karena memang dengan diskusilah seorang siswa dapat 

berinteraksi langsung dengan teman-teman mereka untuk bisa saling menghargai 

dan mempererat  tali  persaudaraan diantara mereka. 

2. Analisis factor Penghambat dan Pendukung Guru dalam Penerapan 

Metode Diskusi pada Mata Pelajaran PAI di Kelas X7 SMAN 2 Luwu 

Timur. 

  Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan metode 

diskusi di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur tentu tidak lepas adanya faktor 

pendukung maupun faktor penghambat. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, faktor yang menjadi pendukung guru PAI 

dalam menerapkan metode diskusi yaitu besarnya minat, semangat, dan kontribusi 

atau peran serta siswa dalam mengikuti berjalannya sebuah pembelajaran, hal 

tersebut dapat dilihat dari keaktifannya dalam berdiskusi, kerja samanya dengan 

kelompok diskusinya, dan lain-lain. Karena semakin aktif siswa dalam mengikuti 

proses berjalannya diskusi, maka akan mendukung kelancaran atau keberhasilan 

seorang guru dalam menerapkan metode prmbelajaran diskusi tersebut. 67  

 Sebagaimana yang dijelaskan di dalam buku karya Abu Ahmadi dan Joko 

Tri Prasetya bahwa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta 

didik adalah faktor dari dalam diri individu atau peserta didik itu sendiri, baik dari 

 
67 Hasil Observasi Peneliti di Kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur. 23 februari 2023 
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segi fisiologis maupun psikologisnya. Pertama, Fisiologis, proses dan hasil belajar 

akan berjalan dengan lancar apabila kondisi fisiologis peserta didik dalam keadaan 

baik. Kondisi fisiologis meliputi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan cacat 

jasmani serta panca indera, tidak dalam keadaan capek, dan sebagainya. Kedua, 

Psikologis, beberapa faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses dan hasil 

pembelajaran yaitu minat, kecerdasan, bakat, motivasi intrinsik, serta kemampuan-

kemampuan kognitif peserta didik itu sendiri.68 

 Untuk menciptakan suasana kelas menjadi hidup serta menjadikan siswa 

lebih semangat dan mau ikut berperan aktif dalam proses berlangsungnya 

pembelajaran, sebagai seorang guru harus pandai-pandai mencari cara untuk 

menghidupkan kelas tersebut. Karena guru merupakan seorang yang paling  penting 

dalam upaya memaksimalkan berjalannya proses pembelajaran di kelas. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Mulyasa bahwa guru merupakan sosok yang 

sangat penting dan sangat berpengaruh pada berlangsungnya proses pembelajaran, 

berhasil atau tidaknya suatu kegiatan belajar mengajar tergantung dari bagaimana 

seorang guru tersebut dalam menjalankan tugasnya.69 Dalam metode diskusi ini, 

guru dapat disebut sebagai fasilitator atau seorang yang membantu siswa dalam 

belajar atau membantu siswa untuk memahami sebuah materi pembelajaran.  

Selain itu, kelancaran atau keberhasilan guru dalam pembelajaran diskusi pada 

mata pelajaran PAI di kelas X7 juga didukung dengan adanya media berupa 

perangkat keras elektronik maupun berupa bahan ajar yang sangat memadai, seperti 

 
68 Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, SBM (Strategi Belajar Mengajar) untuk Fakultas Tarbiyah, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2005), 102-103.   
69 E. Mulyasa dan Purwadhi, Panduan Penulisan Karya Ilmiah, (Bandung: Universitas Islam 

Nusantara, 2008), 162.   
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buku paket PAI, buku LKS, dan buku-buku lain yang tersedia di perpustakaan. 

Dengan adanya sumber-sumber referensi yang sangat lengkap, akan menjadikan 

siswa semakin percaya diri dalam berpendapat atau mengungkapkan segala 

argumen sesuai yang diketahunya. Hal tersebut akan menjadikan suasana kelas 

menjadi hidup dan dapat dikatakan akan sangat mendukung keberhasilan guru 

dalam menerapkan metode diskusi pada mata pelajaran PAI di kelas X7.70 

 Faktor pendukung tersebut dikatakan sebagai faktor instrumental, yaitu 

faktor yang keberadaan dan kegunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar 

yang diharapkan. Faktor instrumental ini dapat berwujud faktor-faktor keras seperti 

alat-alat atau media belajar, sarana prasarana pembelajaran, perpustakaan, dll. serta 

faktor-faktor lunak seperti kurikulum, bahan atau materi yang harus dipelajari, dan 

lain sebagainya.71 

 Selain faktor pendukung, tentunya terdapat pula faktor yang menjadi 

penghambat seorang guru dalam menerapkan metode pembelajaran diskusi pada 

mata pelajaran PAI di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur Diantara faktor yang menjadi 

penghambat yaitu kurangnya minat, semangat, dan kontribusi atau peran serta 

siswa dalam mengikuti berjalannya diskusi. Sehingga menjadikan kelas seakan-

akan mati karena terasa hening tidak adanya siswa yang mau berperan aktif untuk 

bertanya dan berpendapat. Kalaupun kelas tersebut menjadi hidup tanpa adanya 

peran aktif siswa dalam pembelajaran, itu dikarenakan siswa terlalu asik dalam 

bermain, mengobrol beersama temannya, dan gaduh di dalam kelas.72 

 
70 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip. 
71 Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, SBM (Strategi Belajar Mengajar) untuk Fakultas Tarbiyah, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2005), 102-103.   
72 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip. 
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 Faktor lain yang menjadi penghambat seorang guru dalam memaksimalkan 

berlangsungnya proses pembelajaran Akidah Akhlah dengan metode diskusi yaitu 

kurangnya waktu atau jam pelajaran yang diberikan, sehingga sebelum diskusi 

diakhiri ternyata waktu atau jam pelajaran sudah habis dan harus berganti dengan 

jam mata pelajaran yang lain, sehingga guru mau tidak mau harus mengakhiri 

pembelajaran dengan menyimpulkan hasil diskusi secara terburu-buru atau tergesa-

gesa, hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi kurang jelas atau kurang paham 

betul dengan hasil kesimpulan yang disampaikan oleh seorang guru.57 73 

 Adanya faktor penghambat tersebut, guru memiliki solusi yang tepat untuk 

mengatasi hal tersebut dengan cara melihat situasi dan kondisi siswa di kelas 

terlebih dahulu sebelum menerapkan metode diskusi pada proses pembelajaran, 

guru lebih memperhatikan atau mengancang-ancang waktu dalam berdiskusi, serta 

pintar-pintarnya seorang guru mencari cara agar anak atau siswa dapat 

berkontribusi dengan maksimal di kelas, sepertihalnya memberi pancingan-

pancingan, memberikan reword misal yang aktif akan diberi nilai segini, atau akan 

diberi hadiah ini, dan lain sebagainya.74  

 Memang seorang guru dalam pemilihan model atau metode pembelajaran 

yang akan diterapkan di dalam kelas harus benar-benar memperhatikan atau 

mempertimbangkan beberapa hal seperti tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

materi pelajaran yang akan disampaikan, ketersediaan fasilitas yang ada, kondisi 

atau  keadaan  peserta  didik, dan alokasi waktu yang diberikan.75 

 
73 Hasil Observasi di Kelas X SMAN 2 Luwu Timur, 23 Februari 2023 
74 Lalu Muh. Padli , Guru PAI , wawancara oleh Peneliti 20 Februari  2023, Wawancara 1 Transkrip. 
75 Hanafiah, Konsep Dasar Penelitian Tindakan Kelas dan Model-Model Pembelajaran, (Bandung: 

Universitas Islam Nusantara, 2019), 41.   
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 Jadi berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa upaya 

yang dilakukan oleh seorang guru dalam meningkatkan Hasil Belajar  siswa kelas 

X7 yaitu dengan menerapkan metode diskusi dalam proses pembelajaran. Sebab, 

dengan diterapkannya metode diskusi tersebut dapat menjalin interaksi antar siswa, 

kerja sama kelompok antar siswa, sikap saling menghargai antar siswa, serta sikap 

untuk memahami perbedaan yang dimiliki setiap siswa. Hal tersebut akan 

meningkatkan sikap toleransi serta mempererat tali persaudaraan dari masing-

masing siswa. Sehingga seorang siswa dalam menjalani kehidupan selanjutnya baik 

di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat akan selalu 

memprioritaskan untuk menerapkan perilaku terpuji dengan menghargai dan 

menghormati orang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 2 

Luwu Timur tentang skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Diskusi pada Mata 

Pelajaran PAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X7 di SMAN 2 

Luwu Timur Tahun Ajaran 2022/2023” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan metode diskusi pada mata pelajaran PAI di kelas X7 SMAN 2 

Luwu Timur sudah berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Dimana di dalamnya memuat tiga 

tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

2. Faktor yang mendukung seorang guru dalam penerapan metode diskusi pada 

mata pelajaran PAI di kelas X7 SMAN 2 Luwu Timur yaitu besarnya minat, 

semangat, dan peran serta seorang siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh seorang guru di dalam kelas.  

 

B. Saran 

    Dari temuan hasil penelitian ini, maka penulis akan menyampaikan beberapa 

saran, diantaranya  yaitu:  

1. Bagi Sekolah  

 Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan penulis ini, dapat 

digunakan oleh Sekolah sebagai landasan untuk memaksimalkan kinerja guru 

dalam menyampaikan dan menentukan metode pembelajaran yang tepat, serta 
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untuk meningkatkan sarana dan prasarana madrasah yang dapat mendukung 

berjalannya pembelajaran.  

2. Bagi Guru  

 Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan penulis ini, guru dapat lebih 

memperhatikan metode apa yang akan diterapkan pada proses pembelajaran dengan 

menyesuaikan materi yang akan diajarkan, situasi dan kondisi siswa di kelas, dan 

tujuan seperti apa yang akan dicapai. Sepertihalnya bertujuan untuk meningkatkan 

toleransi, maka metode yang tepat adalah metode diskusi, dll. 

3. Bagi Siswa  

 Diharapkan seorang siswa hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran dengan metode diskusi. Siswa juga diharapkan mampu meningkatkan 

sikap toleransinya baik di lingkungan madrasah maupun di lingkungan masyarakat, 

dengan menghargai orang lain, menerima segala perbedaan yang dimiliki orang lain, 

menghormati orang lain, tidak menyalahkan atau merendahkan orang lain, dan lain 

sebagainya.  

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Dirasa dari penelitian yang dilakukan penulis ini masih banyak sekali 

kekurangan, maka penting sekali untuk dilakukan penelitian lanjutan secara lebih 

mendalam lagi, terutama tentang penerapan metode pembelajaran diskusi dalam 

meningkatkan sikap toleransi siswa, baik di madrasah maupun di sekolah umum.   
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

  



 

 

 

 

Lampiran 1.1 

 Pedoman Wawancara  

 

1. Sebelum penerapan metode diskusi pada proses pembelajaran, 

apakah ada yang  perlu dilakukan atau dipersiapkan ? 

2. Bagaimana metode diskusi diterapkan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

3. Bagaimana cara guru PAI dalam mengevaluasi atau menilai 

berhasil tidaknya proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode diskusi tersebut ? 

4. Apa saja yang  menjadi Faktor pendukung & Penghambat dari 

penggunaan metode diskusi ? 

5. Menurut bapak/ustadz kira-kira solusi seperti apa yang bisa 

diterapkan untuk kiranya mengantisipasi faktor penghambat 

tersebut? 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3.1 Surat keterangan ijin Meneliti dari Fakultas 

 

 



 

 

 

 

 Lampiran 4.1 Surat keterangan ijin Meneliti dari Kesbang 
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